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  Praktik Islamic Corporate Social Responsibility merupakan bentuk 
tanggung jawab sosial perusahaan pada stakeholder berdasarkan norma-norma 
dalam Islam. Islamicity Performance Index merupakan metode untuk menilai 
kinerja lembaga keuangan Islam. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap reputasi 
perusahaan bank syariah di Indonesia dan pengaruh Islamicity Performance Index 
terhadap reputasi perusahaan bank syariah di Indonesia dengan menggunakan lima 
indikator perhitungan. Sampel dalam penelitian ini adalah 12 bank umum syariah 
yang ada di Indonesia. 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif explanation, dengan fokus penelitian 
12 bank umum syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari 
annual report bank syariah dari tahun 2015 sampai tahun 2019. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling artinya metode 
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan. Analisis data menggunakan  Analisis 
Regresi Linier Berganda dengan software SPSS 28.0. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa pengungkapan Islamic Corporate 
Social Responsibility dengan indikator Islamic Social Reporting Index dan Zakat 
Performance Index berpengaruh terhadap reputasi bank syariah di Indonesia. Profit 
Sharing Ratio, Equitable Distribution Ratio, Director-Employee Wellfare Ratio, 
dan Halal Income vs Non Halal Income tidak berpengaruh terhadap reputasi bank 
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The practice of Islamic Corporate Social Responsibility is a form of 
corporate social responsibility to stakeholders based on Islamic norms. Islamicity 
Performance Index is a method to assess the performance of Islamic financial 
institutions. The purpose of this study was to determine the effect of Islamic 
Corporate Social Responsibility on the reputation of Islamic banking companies in 
Indonesia and the influence of the Islamicity Performance Index on the reputation 
of Islamic banking companies in Indonesia by using five calculation indicators. The 
sample in this study were 12 Islamic commercial banks in Indonesia. 
This type of research is quantitative explanation, with the focus of research 
on 12 Islamic commercial banks in Indonesia. This study uses secondary data from 
the annual report of Islamic banks from 2015 to 2019. The sampling technique was 
carried out by purposive sampling, meaning that the sample selection method was 
based on considerations. Data analysis using Multiple Linear Regression Analysis 
with SPSS 28.0 software. 
The results of the analysis show that the disclosure of Islamic Corporate 
Social Responsibility with indicators of Islamic Social Reporting Index and Zakat 
Performance Index has an effect on the reputation of Islamic banks in Indonesia. 
Profit Sharing Ratio, Equitable Distribution Ratio, Director-Employee Welfare 
Ratio, and Halal Income vs. Non-Halal Income have no effect on the reputation of 
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  املشرف : أولفي كارتيكا أوكتا فياان املا جستري 
احية: املسؤولية االجتماعية للشركات اإلسالمية ، مؤشر األداء اإلسالمي ، مسعة الشركةالكلمات املفت  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1   Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya muslim. Hal 
tersebut tentunya akan menjadi peluang untuk pengembangan dan peningkatan 
industri keuangan syariah. Salah satu industri keuangan yang berkembang pesat 
adalah sektor perbankan. Hal tersebut juga didukung dengan adanya Dual Banking 
System yang berlaku di Indonesia. Telah ditegaskan dalam Undang-undang Nomor 
10 Tahun 1998 tentang perbankan menjelaskan bahwa perbankan di Indonesia 
terdapat dua sistem (Dual Banking System) yaitu perbankan konvensional dan 
perbankan syariah. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008, Pasal 1 Ayat 
7 menyimpulkan bahwa bank syariah adalah bank yang menerapkan prinsip-prinsip 
syariah dalam kegiatan usahanya, dan bank syariah terdiri dari Bank Umum Syariah 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sementara Pasal 1 ayat 8 Undang-Undang 
Nomor 21 Tahun 2008 Republik Indonesia menjelaskan bahwa Bank Umum 
Syariah adalah bank syariah yang memberikan jasa arus pembayaran dalam 
kegiatannya. 
Syurmita & Fircarina (2020a) berpendapat, dilihat dari kondisi masyarakat 
Indonesia yang mayoritas muslim, perkembangan bank syariah dinilai lebih lambat 
dari perkembangan bank konvensional. Keterbatasan supply dan akses produk 
keuangan syariah, rendahnya tingkat kepraktisan dan literasi keuangan syariah, 
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perlunya optimalisasi pengawasan dan kebijakan pemangku kepentingan sejalan 
dengan perkembangan bank syariah menjadi penyebabnya. (Syurmita & Fircarina, 
2020a). 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility menjadi cara untuk 
mewujudkan bank syariah agar tumbuh dan berkembang menjadi pusat industri 
keuangan syariah di Indonesia. CSR sangat penting untuk dilakukan mengingat 
bank syariah adalah bagian dari masyarakat, bank syariah beroperasi dalam suatu 
tatanan lingkungan masyarakat. 
Pemerintah telah memberlakukan undang-undang tentang tanggung jawab 
sosial perusahaan, sebagaimana dijelaskan dalam UU No. 1. Dokumen No. 40 
tentang perseroan terbatas tahun 2007 menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan saat ini bersifat wajib, bukan sukarela. Hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan sosial wajib diungkapkan oleh perusahaan. Saat 
menjalankan program tanggung jawab sosial, perusahaan diharapkan menerapkan 
prinsip 3P yaitu mencari keuntungan, andil dalam mensejahterakan masyarakat dan 
ikut melestarikan lingkungan hidup dalam jangka waktu panjang. 
Perusahaan menggunakan pelaporan CSR sebagai cara untuk memberi 
signal kepada stakeholder dengan harapan informasi tersebut akan menjadi acuan 
penilaian dan berpengaruh dalam meningkatkan reputasi perusahaan (Husnaini 
dkk., 2018a). Pada awalnya dimensi utama CSR hanya terkait 3 hal yaitu, tanggung 
jawab manusia; tanggung jawab lingkungan; dan tanggung jawab produk 
(Anselmsson & Johansson, 2007). Sebelumnya pelaporan CSR oleh bank syariah 
masih menggunakan standar pelaporan CSR konvensional tentunya masih ada item- 
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item syariah yang belum tercantum. Maka indeks yang digunakan dalam 
pengungkapan CSR ini menggunakan Islamic Social Reporting (ISR) (Trisnawati, 
2012). Penggunaan indeks ISR bertujuan untuk melaporkan aspek sosial kegiatan 
lembaga keuangan syariah dari perspektif Islam, sebagai metode alternatif untuk 
meminimalkan kelemahan lembaga keuangan syariah dalam praktiknya (Haniffa, 
2002). 
Pengungkapan tanggung jawab perusahaan mewakili pelaporan kinerja 
sosialnya, selain dari pengungkapan CSR digunakan juga Islamicity Performance 
Index untuk menilai kinerja bank syariah. Islamicity Performance Index adalah 
salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan sosial 
lembaga keuangan syariah.Penggunaan Islamicity Performance Index didasarkan 
karna bank syariah merupakan bagian dari sistem ekonomi islam memiliki tujuan 
sosial yang berlandaskan prinsip keadilan (Supriyaningsih, 2020). 
Islamicity Performance Index menggunakan tujuh rasio utama, yaitu profit 
sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, directors– 
employees welfare ratio, islamic income vs non islamic income, islamic invesment 
vs non islamic invesment ratio, dan AAOIFI index. Indeks ini dirancang untuk 
membantu para pemangku kepentingan mengevaluasi kinerja bank syariah 
sehingga mereka dapat menarik beberapa kesimpulan tentang kinerja bank syariah 
dalam satu tahun terakhir dan memastikan bahwa kegiatan mereka sesuai dengan 
prinsip syariah.  
Dengan melaporkan CSR mewakili pelaporan kinerja sosialnya dan 
Islamicity Performance Index mewakili kinerja bank syariah, dua hal tersebut 
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dilakukan untuk menaikkan reputasi bank syariah dimata para stakeholder 
(Mubarak et al., 2019). Deephouse (2000) mendefinisikan reputasi sebagai 
penilaian organisasi oleh para pemangku kepentingan dalam hal pengetahuan, 
harga, dan efek. Reputasi perusahaan sebagai indikator kualitas tindakan bisnis 
secara keseluruhan, merupakan sumber daya berharga yang sulit ditiru (Ruiz et al., 
2016). 
Menurut Reputation Institute, ada tujuh dimensi yang mempengaruhi 
reputasi sebuah perusahaan, yaitu citizen, governance, works, product/service, 
innovation, performance, dan leadership (Maignan et al., 2005). Perusahaan dengan 
profil ICSR yang tinggi dapat membangun dan memperkuat interaksi dengan 
konsumen, pemasok, dan investor, sehingga meningkatkan reputasi mereka (Branco 
dan Rodrigues, 2008). Reputasi yang baik akan meningkatkan nilai organisasi 
demikian pula, reputasi yang buruk akan menurunkan nilai organisasi (Roberts, 
2003). Reputasi akan meningkatkan profitabilitas dan kelangsungan bisnis jangka 
panjang jika digunakan dengan tepat (Khan, 2013). 
Saeidi et al. (2015) menunjukkan peran CSR dalam mempromosikan kinerja 
perusahaan secara tidak langsung melalui peningkatan reputasi dan keunggulan 
kompetitif sekaligus meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. CSR menjadi 
keharusan untuk mengamankan dukungan berkelanjutan dari pemangku 
kepentingan, dan memastikan identifikasi dan reputasi yang diinginkan oleh para 
stakeholder. Sehingga CSR mempunyai peran positif terhadap reputasi perusahaan. 
Penelitian tersebut juga didukung oleh Brammer & Millington (2005), Sugiarti 
(2015), Arifin & Wardani (2016), Sidik (2018), Syurmita & Fircarina (2020), dan 
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Khan (2013).  
 Kontradiktif dengan penelitian oleh Husnaini dkk. (2018) mengenai 
Corporate Social Responsibility (CSR) dan Reputasi Perusahaan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap reputasi perusahaan, 
menurut para stakeholder dengan adanya pengungkapan informasi mengenai 
perusahaan justru akan sulit untuk memanfaatkan informasi tersebut dan dinilai 
tidak efektif.  
 Dengan pemaparan diatas, penelitian ini menguji Pengaruh 
Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility dan Islamicity 
Performance Index Terhadap Reputasi Perusahaan (Studi Empiris Pada Bank 
Syariah di Indonesia). Dengan Islamic Corporate Social Responsibility dan 
Islamicity Performance Index sebagai variabel independen dan reputasi perusahaan 
sebagai variabel dependen. Islamic Corporate Social Responsibility menggunakan 
pengukuran Islamic Social Reporting Index (ISR) dan Islamicity Performance 
Index menggunakan lima rasio. Dengan objek penelitian mengenai laporan 
keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan pada 12 bank syariah yang terdaftar 







1.2   Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemamparan diatas, terdapat dua rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini: 
1) Apakah variabel pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility  
berpengaruh terhadap reputasi bank syariah di Indonesia ? 
2) Apakah variabel Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap reputasi bank 
syariah di Indonesia ? 
3) Apakah variabel Zakat Performance Ratio berpengaruh terhadap reputasi bank 
syariah di Indonesia ? 
4) Apakah variabel Equitable Distribution Ratio berpengaruh terhadap reputasi 
bank syariah di Indonesia ? 
5) Apakah variabel Director-Employee Welfare Ratio berpengaruh terhadap 
reputasi bank syariah di Indonesia ? 
6) Apakah variabel Halal Income vs Non Halal Income berpengaruh terhadap 
reputasi bank syariah di Indonesia ? 
1.3   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas diatas maka, dalam penelitian 
ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Islamicity Corporate Social 
Responsibility terhadap reputasi Bank Syariah di Indonesia. 
2) Untuk mengetahui pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap reputasi Bank 
Syariah di Indonesia. 
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3) Untuk mengetahui pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap reputasi Bank 
Syariah di Indonesia. 
4) Untuk mengetahui pengaruh Equitable Distribution Ratio terhadap reputasi 
Bank Syariah di Indonesia. 
5) Untuk mengetahui pengaruh Director-Employee Welfare Ratio terhadap 
reputasi Bank Syariah di Indonesia. 
6) Untuk mengetahui pengaruh Halal Income vs Non Hala Income terhadap 
reputasi Bank Syariah di Indonesia. 
1.4   Manfaat Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini membawa manfaat, selain menambah 
wawasan bagi penulis tentang penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 
bagi para praktisi dan akademisi: 
1) Manfaat teoritis 
Menjadi tambahan literatur atau referensi dan menambah ilmu pengetahuan 
penulis dan pembaca mengenai ilmu-ilmu perbankan syariah 
2) Manfaat praktis 
a. Bagi akademisi, sumber masukan atau sumbangsih pemikiran pada dunia 
perbankan, serta menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 
memecahkaan masalah. 
b. Bagi investor, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
ketika melakukan aktifitas investasi. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai tambahan literatur juga referensi dan 
bahan perbandingan dengan penelitian dengan konteks yang sama. 
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1.5   Batasan Penelitian 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1) Penelitian ini terbatas pada Bank Syariah yang selama lima tahun berturut-turut 
mulai tahun 2015-2019 yang terdaftar di OJK serta menerbitkan annual report 
nya. 
2) Instrumen penelitian untuk pengukuran Islamic Corporate Social 
Responsibility menggunakan pengukuran Islamic Social Reporting Index 
(ISR). 
3) Pengukuran Islamicity Performance Index menggunakan lima rasio dari total 
tujuh rasio, yaitu profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable 
distribution ratio, directiors-employee welfare ratio, islamic income vs non 
islamic income karna penelitian ini hanya berfokus pada kinerja bank syariah 







2.1   Hasil Penelitian Terdahulu 
Berbagai penelitian terdahulu yang membahas praktik CSR di dalam 
perusahaan telah banyak dilakukan, salah satu penelitian oleh (Brammer & 
Millington, 2005b) dalam jurnalnya yang berjudul “Corporate Reputation and 
Philanthropy: an Empirical Analysis” menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) mempunyai hubungan yang positif terhadap Corporate 
Reputation (reputasi perusahaan). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Saeidi et al., (2015) yang berjudul “How 
does Corporate Social Responsibility Contribute to Firm Financial Performance? 
The Mediating Role of Competitive Advantage, Reputation, and Customer 
Satisfaction” mengungkapkan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan, CSR berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif, reputasi, dan 
kepuasan pelanggan, reputasi dan keunggulan kompetitif memediasi hubungan 
antara CSR dan kinerja perusahaan. 
Selanjutnya penelitian oleh Sugiarti (2015) yang berjudul “Pengaruh 
Persepsi Tentang Corporate Social Responsibility Terhadap Reputasi Perusahaan 
yang Dimediasi Oleh Citra Merek” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
CSR pada citra merek, terdapat pengaruh positif CSR pada reputasi perusahaan. 
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terdapat pengaruh antara citra merek pada reputasi perusahaan. Citra merek 
memediasi hubungan antara CSR dan reputasi perusahaan. 
 Penelitian oleh Khan (2013) dalam jurnalnya yang berjudul “Corporate 
Social Responsibility and Corporate Reputation: A case of Cement Industry in 
Pakistan”, hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara kegiatan CSR 
seperti tanggung jawab berorientasi lingkungan, tanggung jawab berorientasi 
masyarakat, kegiatan tanggung jawab pelanggan, tanggung jawab hukum, dan 
reputasi perusahaan organisasi perusahaan.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wardani ( 2014) yang berjudul 
“Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility Disclosure Terhadap Reputasi 
Perusahaan dan Kinerja Keuangan Perusahaan” menunjukkan bahwa Islamic 
Corporate Social Responsibility berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
Reputasi Perusahaan, Islamic Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh 
atau berpengaruh negatif terhadap ROA tetapi tidak signifikan, Islamic Corporate 
Social Responsibility berpengaruh positif secara signifikan terhadap ROE. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Yusdantara & Rahanatha (2015) yang 
berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Reputasi 
Perusahaan yang Dimediasi oleh Kepuasan Pelanggan (Studi pada PT. Coca Cola 
Amatil Denpasar)” mengungkapkan bahwa CSR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan, CSR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap reputasi perusahaan, kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap reputasi perusahaan, kepuasan pelanggan sebagai variabel 
mediasi dalam pengaruh CSR terhadap reputasi perusahaan. 
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Selanjutnya penelitian oleh Arifin & Wardani (2016) yang berjudul 
“Islamic Corporate Social Responsibility Disclosure, Reputasi, dan Kinerja 
Keuangan: Studi Pada Bank Syariah di Indonesia” mengungkapkan bahwa Islamic 
Corporate Social Responsibility berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
reputasi perusahaan, Islamic Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh 
terhadap ROA, Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap ROE. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Sidik (2018) yang berjudul “Pengaruh 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) Terhadap Corporate Reputation dan 
Dampaknya Pada Brand Equity” menunjukkan bahwa Pengaruh secara simultan 
antara CSR terhadap Corporate Reputation memiliki pengaruh positif dan 
dampaknya pada Brand Equity, CSR berpengaruh secara positif signifikan terhadap 
Corporate Reputation, CSR berpengaruh secara positif signifikan terhadap Brand 
Equity, Corporate Reputation berpengaruh secara positif signifikan terhadap Brand 
Equity.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Syurmita & Fircarina (2020) yang berjudul 
“Pengaruh Zakat, Islamic Corporate Social Responsibility dan Penerapan Good 
Governance Bisnis Syariah terhadap Reputasi dan Kinerja Bank Umum Syariah di 
Indonesia” menunjukkan bahwa zakat berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja perusahaan, zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap reputasi 
perusahaan, ICSR berpengaruh positif signifikan terhadap reputasi dan kinerja 




Penelitian yang dilakukan oleh Mukasa et al. (2015) dalam jurnalnya yang 
berjudul “How Do Corporate Social Responsibility Activities Influence Corporate 
Reputation? Evidence From Korean Firms” mengungkapkan bahwa Corporate 
Social Responsibility dalam hal kontribusi amal berpengaruh positif signifikan 
terhadap Corporate Reputation.  
 Selanjutnya penelitian oleh Nofrianti & Saraswati (t.t.) yang berjudul 
“Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Good Corporate 
Governance Pada Reputasi Perusahaan (Studi Pada Perbankan di Indonesia)” 
menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh 
positif pada reputasi perusahaan, pengungkapan Good Corporate Governance 
berpengaruh positif dan signifikan pada reputasi perusahaan, ukuran perusahaan 
berpengaruh positif pada reputasi perusahaan, pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh positif pada reputasi perusahaan, leverage tidak memiliki pengaruh 
pada reputasi perusahaan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Rihayana (2014) yang berjudul Peran 
Mediasi Reputasi Perusahaan Terhadap Hubungan Orientasi Pasar dan Corporate 
Social Responsibility Dengan Kinerja Bisnis (Studi Pada Industri Perbankan di 
Bali) mengungkapkan bahwa orientasi pasar dan CSR memiliki hubungan positif 
dan signifikan tehadap kinerja bisnis yang dimediasi oleh reputasi perusahaan, 
orientasi pasar dan CSR memiliki hubungan positif dan signifikan tehadap reputasi 




Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ayu & Kusumawardhani (2015) 
yang berjudul “Analisis Pengaruh CSR Terhadap Corporate Reputation dan Brand 
Awareness Bank Mandiri (Studi Pada Mahasiswa Undip Semarang)” 
mengungkapkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Brand Awareness, tanggung jawab sosial perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan, reputasi 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran merek. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Oktada & Suryani, (2016) yang berjudul 
“Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) Terhadap Reputasi 
Perusahaan dan Kepercayaan Nasabah: Kasus Pada Bank BCA” menunjukkan 
bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan, 
reputasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 
nasabah, CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan nasabah. 
 Kontradiktif dengan penelitian yang dilakukan oleh Husnaini dkk. (2018) 
yang berjudul “Corporate Social Responsibility (CSR) dan Reputasi Perusahaan” 
mengungkapkan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap reputasi 
perusahaan. Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori sinyal yang dikeluarkan 
pemerintah, pengungkapan CSR justru memberikan sinyal negatif bagi pemangku 
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Mengenai dampak Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap 
reputasi perusahaan, beberapa penelitian sebelumnya memberikan hasil yang 
berbeda. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah: 
1)  Objek penelitian berupa bank syariah di Indonesia yang selama lima tahun 
sejak 2015-2019 berturut-turut merilis laporan tahunan nya dalam situs 
perusahaan. 
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sebagai 
berikut: 
1) Penggunaan instrumen ISR sebagai pengungkap dari variabel Islamic 
Corporate Social Responsibility 
2) Variabel independen berupa Islamicity Performance Index digunakan untuk 





2.2   Kajian Teoritis 
   2.2.1   Teori Agensi 
Teori agensi mengungkapkan sebuah perusahaan adalah tempat temu antara 
pemegang saham (principal) dengan manajemen (agent). Principal dan agent 
memiliki preferensi atau tujuan berbeda (Eka, 2018a). Teori agensi 
mengansumsikan bahwa setiap individu bertindak untuk kepentingannya sendiri. 
Jensen & Meckling (1976) mengansumsikan bahwa hubungan keagenan 
antara principal dan agent adalah berupa hubungan kontrak kerja. Wewenang dan 
tanggung jawab antara pihak yang memberi perintah dan pihak yaang menerima 
perintah tertuang dalam kontrak kerja atas persetujuan mereka. Pihak principal 
menyerahkan wewenang kepada pihak manajemen (agent). Sebagai pihak yang 
diberi wewenang, maka manajer wajib untuk menyampaikan laporan keuangan 
kepada para pemegang saham karena pihak manajemen memiliki banyak informasi 
perusahaan. Tetapi pada kenyataannya pihak manajemen memanfaatkan hal 
tersebut dan bertindak atas kepentingan pribadi, sehingga hal tersebut memicu 
konflik kepentingan. 
Konflik kepentingan (conflict of interest) antara manajer dan pemegang 
saham dapat diminimalisir melalui pengawasan yang dapat mengkoordinasikan 
kepentingan terkait (Jensen & Meckling, 1976). Namun, upaya ini akan 
menimbulkan biaya keagenan. Sudut pandang teori keagenan adalah perusahaan 
menggunakan kegiatan CSR untuk mengurangi kemungkinan konflik antara 
manajer dan pemegang saham (agency problem), yang dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. (Liu & Fakhroni, 2016). 
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   2.2.2   Teori Stakeholder 
Menurut Ghozali dan Chairiri (2007) dalam Ajilaksana (2011), Teori 
stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang beroperasi untuk 
kepentingannya sendiri, namun harus memberi manfaat kepada stakeholder. 
Stakeholder adalah pihak internal dan eksternal yang secara langsung atau tidak 
langsung mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perusahaan, seperti pemegang 
saham, kreditur, konsumen, pemasok, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak 
lain. 
Teori stakeholder mengakomodasikan kepentingan stakeholder secara adil, 
sehingga ideal dengan tata kelola perusahaan islami yang sesuai dengan prinsip- 
prinsip ekonomi (Iqbal & Mirakhor, 2004). 
Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemilik (shareholder) 
seperti sedia kala, tetapi juga bertanggung jawab pada ranah sosial (stakeholder) 
dalam arti yang lebih luas, yang selanjutnya disebut tanggung jawab sosial. (social 
responsibility). Gray et al (1995) dalam Handoko (2014) mengatakan bahwa 
kelangsungan hidup perusahaan tergantung oleh dukungan stakeholders dan 
dukungan tersebut harus dicari. Makin berpengaruh stakeholders, makin besar 
kesempatan perusahaan untuk beradaptasi. 
Heal (2005) mengungkapkan bahwa aktifitas Corporate social 
responsibility merupakan hal paling menguntungkan. Pengungkapan CSR kan 
menjadi strategi perusahaan untuk memuaskan stakeholder. Semakin baik 
pengungkapan CSR, maka stakeholder akan semakin terpuaskan dan akan 
mendukung penuh segala aktivitas perusahaan. 
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   2.2.3   Teori Legitimasi 
Legitimasi adalah kondisi yang mendukung orang dan kelompok yang 
sangat peka terhadap gejala lingkungan (fisik dan non fisik). Legitimasi adalah 
sistem manajemen bisnis untuk masyarakat, pemerintah individu dan kelompok 
masyarakat. (Mubarak dkk., 2019b). Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi 
selalu berusaha untuk membangun konsistensi nilai-nilai sosial yang terkait dengan 
norma-norma yang ditetapkan oleh masyarakat di mana mereka berada. (Deegan & 
Blomquist, 2006). 
Menurut O’donovan (2002) dalam (Aziza, 2014) Legitimasi organisasi 
dapat dilihat sebagai apa yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan apa 
yang diharapkan atau dicari perusahaan dari masyarakat, hal-hal tersebut akan 
memberikan manfaat atau menjadi sumber daya yang potensial bagi kelangsungan 
hidup perusahaan. Namun, terkadang apa yang diharapkan masyarakat tidak sesuai 
dengan keinginan perusahaan. Perbedaan antara nilai masyarakat dengan nilai 
perusahaan dinamakan “legitimacy gap”. Legitimacy gap dapat dikurangi dengan 
cara menyesuaikan operasi perusahaan dengan harapan masyarakat yaitu caranya 
meningkatkan social responsibility dan social disclosure. 
Praktik tanggung jawab sosial perusahaan bertujuan untuk menyelaraskan 
perusahaan dengan norma sosial. Dengan pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan, diharapkan perusahaan memperoleh legitimasi dari masyarakat dan 
mendorong kinerja perusahaan yang lebih tinggi. Legitimasi pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perusahaan pada perbankan syariah erat kaitannya dengan landasan 
kegiatan usaha perusahaan yang mengutamakan kepentingan umat dan ibadah 
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kepada Allah SWT. (Wulandari, 2016). 
   2.2.4   Corporate Social Responsibility 
      2.2.4.1   Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut UU Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 3 
menyatakan bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen 
perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 
Menurut ISO 26000: Guidance Standard on Social Responsibility 
menyatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) adalah tanggung jawab 
organisasi atas dampak keputusan dan aktivitasnya terhadap masyarakat dan 
lingkungan. Mertimbangkan harapan pemangku kepentingan, mematuhi undang-
undang yang ditetapkan dan kode etik internasional, dan mengintegrasikan di 
seluruh organisasi. 
Menurut Institute of Chartered Accountants, England and Wales, corporate 
social responsibility adalah memastikan bahwa organisasi manajemen perusahaan 
dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan, sekaligus 
menciptakan nilai maksimal bagi para pemangku kepentingannya. 
Canadian Government mengartikan corporate social responsibility adalah 
Kegiatan komersial yang mengintegrasikan faktor ekonomi, lingkungan dan sosial 
ke dalam nilai-nilai perusahaan, budaya, pengambilan keputusan, strategi dan 
operasi dilakukan secara transparan dan bertanggung jawab untuk menciptakan 
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masyarakat yang sehat dan sejahtera. 
Tanggung jawab sosial adalah tanggung jawab perusahaan terhadap 
masyarakat dan lingkungan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 
hidup. 
Elkington dalam Eka (2018b) berpandangan bahwa Perusahaan yang ingin 
mencapai keberlanjutan dalam bisnis mereka harus fokus pada "3P" - yaitu, 
planet, people, dan profit. Seperti konsep triple bottom line, selain mencari 
keuntungan, perusahaan juga harus memperhatikan kesejahteraan masyarakat 
(people) dan berkontribusi pada perlindungan alam (tanah). 
      2.2.4.2   Ukuran Corporate Social Responsibility (CSR) 
Standar pengukuran tanggung jawab sosial perusahaan dijelaskan dalam 
Corporate Social Responsibility Index (CSRI). Pengukuran tanggung jawab sosial 
perusahaan dilakukan dengan mengevaluasi setiap elemen yang diungkapkan 
dalam annual report atau sustainability report perusahaan. (Desi, 2018). Menurut 
Pedoman Pelaporan Keberlanjutan GRI (Global Reporting Initiative), pengukuran 
CSR mencakup tiga kategori utama, termasuk kinerja ekonomi, lingkungan, dan 
sosial. Masing-masing elemen dari ketiga kategori tersebut adalah 9, 34, dan 48. 
Jika masing-masing kategori ini diungkapkan, dicatat sebagai 1, dan jika tidak, 
dicatat sebagai 0. Nilai setiap item kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan 
nilai CSR perusahaan secara keseluruhan dan dibandingkan dengan pedoman 
pelaporan standar GRI G4 untuk setiap kategori. Oleh karena itu, diperoleh CSR 




      2.2.4.3   Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut Daniri (2008) dalam (Indrawan, 2011) terdapat dua hal yang 
mendorong perusahaan untuk menerapkan Corporate Social Responsibility, yaitu 
bersifat dari luar perusahaan (eksternal drive) dan dari dalam perusahaan (internal 
drive). Termasuk kategori faktor pendorong dari luar perusahaan berupa adanya 
regulasi, hukum, dan diwajibkannya analisis mengenai dampak lingkungan 
(AMDAL). Dan faktor pendorong dari dalam perusahaan bersumber dari perilaku 
manajemen dan pemilik usaha (stakeholder), termasuk tingkat kepedulian/ 
tanggung jawab perusahaan untuk membangun rakyat sekitar. 
Dalam memenuhi tanggung jawab sosial, perusahaan tidak hanya harus 
mencari keuntungan jangka pendek, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan 
masyarakat dan berkontribusi aktif terhadap perlindungan lingkungan 
berdasarkan teori triple bottom line. 
Kotler et al (2005) dalam menjalankan aktifitas Corporate Social 
Responsibility, perusahaan mendapat manfaat atas aktifitas tersebut seperti: 
1) Meningkatkan penjualan dan pangsa pasar 
2) Meningkatkan positioning brand 
3) Meningkatkan citra perusahaan 
4) Mengurangi biaya operasional 
5) Meningkatkan daya tarik perusahaan di mata para investor dan analis 
keuangan 
Melalui kegiatan CSR jangk a panjang yang berkelanjutan, masyarakat akan 
perusahaan yang akan membawa manfaat bagi perusahaan dari waktu ke waktu. 
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Tanggung jawab sosial perusahaan bukan tentang menekan kebutuhan 
masyarakat, tetapi kebutuhan dunia usaha. 
   2.2.5   Konsep Corporate Social Responsibility Dalam Islam 
      2.2.5.1   Definisi Corporate Social Responsibility Dalam Islam 
Tanggung jawab perusahaan Islam tidak dibahas di sebagian besar negara 
Muslim, tetapi dibahas di negara-negara yang mematuhi keyakinan lain dan 
melakukan bisnis mereka dan tidak sesuai dengan hukum syariah. 
Tanggung jawab sosial perusahaan Islam adalah tanggung jawab sosial 
perusahaan, yang mengacu pada praktik bisnis komirsial dengan tanggung jawab 
moral Islam. Perusahaan ini berisi standar syariah yang ditandai dengan 
kompromi yang tulus dengan kontrak sosial dalam bisnis (Suharto, 2010:101 
dalam Eka, 2018b). Sebagai bentuk tanggung jawab sosial, perusahaan tidak 
hanya memperhatikan perusahaan dan ekonomi, tetapi juga memperhatikan 
keadilan sosial, lingkungan yang berdasarkan syariat Islam, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan reputasi perusahaan (Syurmita & Fircarina, 2020a). 
Tanggung jawab sosial perusahaan Islam membutuhkan paradigma berbasis 
taqwa, dimana perusahaan tidak hanya didorong oleh maksimalisasi keuntungan, 
meskipun salah satu kekuatan pendorong utama, tetapi juga didorong oleh 
kepemimpinan Islam untuk mengejar kebahagiaan terbesar dalam hidup ini dan 
selanjutnya (Al-Falah). Perusahaan harus menyadari tanggung jawab sosial dan 
etika mereka untuk kesejahteraan orang lain, termasuk konsumen, karyawan, 
pemegang saham, dan masyarakat sekitar (Darrag & E-Bassiouny, 2013 dalam 
Bukhari dkk., 2020). 
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Konsep tanggung jawab sosial perusahaan dalam Islam tidak terbatas pada 
keuntungan maksimal dan keberlanjutan bisnis, tetapi juga didasarkan pada 
keyakinan berbuat baik untuk kebahagiaan akhirat. Menggabungkan keutamaan 
spiritual Islam dalam berbagai operasi bisnis untuk mengembangkan sistem sosial 
yang lebih baik (Amran dkk., 2017 dalam Bukhari dkk., 2020). 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan Islam dapat dibagi menjadi 
tiga dimensi tanggung jawab hubungan dengan Allah SWT. Pertma, hubungan 
antara tanggung jawab dan Tuhan. Kedua, hubungan antara tanggung jawab dan 
manusia. Ketiga, hubungan antara tanggung jawab dengan lingkungan (Kharisma 
& Mawardi, 2015). 
      2.2.5.2   Ukuran Corporate Social Responsibility Dalam Islam 
Peningkatan implementasi tanggung jawab sosial perusahaan dalam konteks 
Islam menginginkan masyarakat untuk menghasilkan laporan sosial (ISR) yang 
diatur oleh hukum syariah. Indeks ISR berisi elemen CSR standar yang 
dikembangkan oleh AAOIFI dan peneliti melibatkan elem CSR yang harus 
diwakili oleh entitas syariah (Fitria & Hartanti, 2010). 
ISR adalah perpanjangan dari kerangka kerja pelaporan konvensional yang 
tidak hanya terkandung dalam bahan, moral atau orang sosial, tetapi perhatikan 
bentuk produk dan layanan yang disediakan oleh perusahaan. Elemen ISR yang 
tidak ada dalam laporan konvensional adalah zakat, shodaqoh, wakaf, dan jenis lain 
dari amaliyah yang diklasifikasikan sesuai dengan setiap metode distribusi (Putra, 
2014). 
Indeks ISR merupakan perpanjangan dari pelporan sosial dan mancakup 
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tidak hanya harapan masyarakat tentang peran perusahaan dalam perekonomian, 
tetapi juga harapan masyarakat tentang peran spiritual perusahaan. Menurut Islam, 
kerangka informasi sosial harus didasarkan pada tiga dimensi. Ketiga dimensi 
tersebut mencari kebahagiaan Allah SWT, mendatangkan kesejahteraan bagi 
masyarakat, dan mencari keuntungan untuk memenuhi kebutuhan ( Haniffa, 
2002). 
Haniffa (2002) menetapkan lima topik untuk pengungkapan indeks ISR 
yaitu, masalah modal dan investasi, masalah produk dan layanan, masalah 
karyawan, masalah sosial, dan masalah lingkungan. Berikut deskripsi tema 
Haniffa: 
Tabel 2.2 
Tema ISR menurut Haniffa 
Tema Etika Isi Informasi 
Keuangan dan 
Investasi 
Tauhid, halal, haram, 
kewajiban 
Kegiatan riba: pembagian laba, 
Kegiatan yang bersifat gharar, 
Perhitungan dan pembayaran 
zakat. 
 
Produk Tauhid, Halal, dan 
Haram 
Sifat produk dan jasa, Kegiatan / 
proses produksi 
Kepegawaian Tauhid, Adil, dan 
Amanah 
Tingkat Upah  
Sifat pekerjaan: izin ibadah, 
libur, cuti, jam kerja,  
Pendidikan, dan latihan 
Kesempatan yang sama 
Masyarakat Tauhid, Ummat, 
Amanah, dan Adil 
Infaq dan shadaqah: jumlah dan 
penerima  
Wakaf: jenis dan nilai 
Pembiayaan kebajikan: jumlah 
dana dan penerima 
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Tema Etika Isi Informasi 
Lingkungan Tauhid, Khalifah, 
Keseimbangan akhirat, 
I’tidal Israf 
Penggunaan resoris: penjelasan 
dan jumlah yang dipakai 
Konservasi lingkungan: 
penjelasan dan jumlah 
 Sumber: Haniffa, 2002 
Kemudian, Othman et al., (2009) mengembangkan topik dengan 
menambahkan topik pengungkapan (yaitu, tata kelola perusahaan). Setiap topik 
pengungkapan memiliki subtopik sebagai indikator evaluasi Beberapa peneliti 
ISR berbeda dalam subtopik berdasarkan topik yang mereka pelajari. 
1) Pendanaan dan Investasi (Finance and Invesment) 
Dasar-dasar topik ini adalah tauhid, halal, haram, dan wajib. Haniffa 
(2002) menyatakan bahwa informasi yang diungkapkan pada topik ini mencakup 
praktik operasional kegiatan pengelolaan riba, gharar, dan zakat. Riba’ berarti 
tambahan, yang berarti penambahan tidak seimbang atau digantikan (iwad) yang 
dibuktikan oleh hukum Islam. Subtitusi berarti transaksi bisnis yang melegalkan 
peningkatan wajar dalam pembelian, penjualan, sewa, atau bagi hasil, dimana 
transaksi tersebut memiliki faktor penyeimbang berupa risiko dan biaya. 
Kegiatan yang termasuk gharar termasuk transaksi yang dilarang oleh 
Islam. Gharar adalah keadaan dimana informasi tidak lengkap karena adanya 
ketidakpastian dari kedua belah pihak. Praktik gharar dapat terjadi dalam empat 
cara, yaitu kuantitas, kualitas, harga, dan waktu pengiriman. 
Aspek lain yang harus diungkapkan oleh entitas adalah praktik membayar 
dan mengelola zakat. Entitas Islam wajib mengeluarkan zakat dengan keuntungan 
yang mereka peroleh, yang disebut zakat perusahaan dalam fiqh kontemporer 
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(Eka, 2018b). Menurut AAOIFI, perhitungan zakat untuk badan hukum syariah 
dapat menggunakan dua metode. Metode pertama adalah menggunakan metode 
kekayaan bersih untuk menghitung dasar zakat perusahaan, termasuk modal dan 
keuntungan harus diperhitungkan sebagai sumber zakat. Pada metode kedua, 
dasar perhitungan zakat adalah keuntungan satu tahun. Menurut PSAK 101, 
bank syariah wajib melaporkan sumber dan penggunaan dana zakat selama 
periode laporan keuangan. Sekalipun bank syariah tidak menjalankan fungsi 
zakat secara penuh, bank syariah tetap memberikan laporan tentang zakat. 
Pengungkapan berikutnya membahas pembayaran yang terlambat dan 
kebijakan pembatalan utang yang buruk menyikapi kebijakan meminimalkan 
risiko keuangan tersebut, Bank Indonesia mewajibkan perbankan untuk 
mempersiapkan penghapusan aset produktif yang berpotensi bermasalah. 
Praktik ini disebut cadangan pembatalan piutang tak tertagih (PPAP). 
Aspek lain yang harus diungkapkan adalah jenis proyek investasi dan 
pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah. 
2) Produk dan Jasa (Product and Service) 
 
Menurut Othman et al., (2009), beberapa aspek yang harus diungkapkan 
dalam masalah ini adalah status kehalalan produk yang digunakan dan layanan 
yang digunakan untuk pengaduan konsumen. Indikator-indikator tersebut adalah 
persetujuan oleh DPS terhadap produk baru dan definisi dari setiap produk dan 
layanan yang dilaporkan oleh konsumen. 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah lembaga independen yang 
dibentuk oleh Dewann Syariah Nasional (DSN). Anggota DPS harus terdiri dari 
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para ahli di bidang hukum syariah dan pengetahuan umum industri perbankan. 
Tugas utama DPS adalah melakukan pengawasan terhadap kegiatan usaha bank 
agar tidak menyimpang dari ketentuan yang ditetapkan oleh DSN dan prinsip- 
prinsip hukum syariah. Bagi pemangku kepentingan Muslim, penting untuk 
memahami apakah produk perbankan syariah dilindungi oleh hal-hal yang 
dilarang oleh hukum syariah. 
Selanjutnya, layanan pengaduan nasabah juga harus menjadi prioritas 
utama bank syariah untuk menjaga kepercayaan nasabah. Saat ini, hampir semua 
perusahaan memprioritaskan semua aspek dalam memberikan pelayanan kepada 
konsumen atau kliennya. Karena pelayanan yang baik akan berdampak pada 
loyalitas pelanggan. 
Menurut Haniffa dan Hudhaif (2007), hal lain yang harus diungkapkan 
oleh bank syariah adalah definisi dari setiap produk. Hal ini dikarenakan istilah- 
istilah yang digunakan dalam akad perbankan syariah masih belum familiar bagi 
masyarakat, sehingga pengguna informasi dapat dengan mudah memahami 
informasi mengenai definisi akad. Selain itu, merek produk dan jasa halal atau 
ilegal juga harus diungkapkan dalam laoran tahunan. Logikanya, tujuannya agar 
pihak yang berkepentingan mengetahui apakah barang dan jasa tersebut 
diperbolehkan atau dilarang oleh ajaran Islam. 
3) Karyawan (Employees) 
Dalam ISR, segala sesuatu yang berhubungan dengan karyawan berasal 
dari konsep etika kepercayaan dan keadilan. Menurut Haniffa (2002) dan 
Othman & Thani (2010) masyarakat Muslim berharap untuk mengetahui apakah 
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karyawan perusahaan mendapatkan perlakuan yang adil dan adil melalui 
informasi yang diungkapkanbeberapa informasi yang berkaitan dengan 
karyawan meliputi jam kerja, hari libir, tunjangan karyawan, dan pendidikan dan 
pelatihan karyawan. 
Aspek lain yang ditambahkan Othman et al., (2009) adalah kompensasi 
karyawan, kesempatan profesional yang sama untuk semua karyawan, termasuk 
pria dan wanita, kesehatan dan keselamatan karyawan, partisipasi karyawan 
dalam berbagai kebijakan perusahaan, karyawan dari kelompok khusus seperti 
cacat fisik, atau korban narkoba, tempat ibadah yang layak, dan waktu karyawan 
atau  kegiatan  keagamaan.  Selain  itu, Haniffa  (2002) juga meningkatkan 
pengungkapan imbalan kerja dan jumlah karyawan yang dibutuhkan. 
4) Mayarakat (Community Involvement) 
 
Menurut Haniffa (2002), konsep dasar tema ini adalah ummah, amanah, 
dan ‘adl. Konsep ini menekankan pentingnya berbagi dan mengurangi beban 
orang lain. 
Menurut Maali et al., dalam Othman dan Thani, satu-satunya tujuan 
bantuan dan kontribusi perusahaan kepada masyarakat adalah untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan membantu memecahkan masalah sosial di 
masyarakat. 
Islam mewajibkan pengikutnya untuk saling membantu. Pembagian dan 
gotong-royong bank syariah dapat dilakukan melalui zakat, wakaf, dan qardh. 
Jumlah penerima dan peserta harus diungkapkan dalam laporan tahunan bank 
syariaah (Gustani, 2015). Ini adalah salah satu fungsi bank syariah yang 
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diamanatkan oleh hukum dan undang-undang syariah. 
Berbagai aspek penjangkauan masyarakat terungkap dalam penelitian ini 
adalah sedekah, wakaf dan pinjaman amal (Haniffa 2002). Sementara itu, 
berbagai aspek lain yang dikembangkan oleh Othman et al., (2009) antara lain 
pelayanan relawan karyawan, pemberian beasiswa pendidikan, pemberdayaan 
lulusan sekolah atau siswa dalam bentuk magang, pembinaan generasi muda, 
peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin, pengasuhan anak, amal atau 
masyarakat kegiatan dan dukungan untuk kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, 
pendidikan dan kegiatan keagamaan di masyarakat tempat mereka beroperasi. 
5) Lingkungan Hidup (Environment) 
 
Konsep di balik tema ini yaitu mizan, i’tidal, khilafah, dan akhirah. 
Konsep-konsep tersebut menekankan pada prinsip keseimbangan, 
kesederhanaan, dan tangung jawab untuk menjaga lingkungan (Gustani, 2015). 
Islam mengajarkan umatnya untuk sellau menjaga, memelihara dan menjaga 
bumi. Allah Swt menyediakan tanah dan isinya, termasuk lingkungan, untuk 
pengelolaan manusia tanpa merusaknya. 
Othman & Thani (2010) juga menekankan bahwa perusahaan tidak boleh 
berpartisipasi dalam segala jenis kegiatan yang dapat membahayakan atau 
merusak lingkungan. Oleh karena itu, informasi yang berkaitan dengan 
penggunaan sumber daya dan rencana untuk melindungi lingkungan harus 
diungkapkan. 
Informasi lingkungan yang diungkapkan meliputi kegiatan penghijauan; 
perlindungan lingkungan; tidak mencemari lingkungan; pendidikan lingkungan; 
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penghargaan di bidang lingkungan; dan sistem manajemen lingkungan (Haniffa, 
2002). 
6) Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) 
 
Konsep dibalik tema ini adalah konsep khalifah. Topik tata kelola 
perusahaan di ISR adalah pelengkap dari Othman et al., (2009), dimana masalah 
tidak dapat dipisahkan dari bisnis untuk memastikan pengawasan aspek syariah 
bisnis. 
Secara formal, tata kelola perusahaan dapat didefinisikan sebagai hak, 
proses, dan kontrol yang seluruh sistemnya ditentukan secara internal dan 
eksternal untuk melindungi kepentingan pemangku kepentingan, dan tujuannya 
adalah pengelolaan entitas bisnis. 
Muhamad (2005) berpendapat bahwa tata kelola perusahaan bank syariah 
lebih luas karena diwajibkan untuk mematuhi satu set peraturan yaitu hukum 
syariah dan harapan Muslim. 
Informasi yang diungkapkan oleh entitas tata kelola perusahaan adalah 
kepatuhan terhadap hukum syariah; informasi rinci tentang nama dan profil 
DPS, direksi, dan komisaris; laporan kinerja komisaris, DPS, dan direksi; 
kebijakan remunerasi untuk komisaris, DPS, dan direksi; non-pendapatan halal 
dan laporan penggunaan dana; laporan kasus hukum; struktur ekuitas; kebijakan 
antikorupsi dan antiterorisme. 
Ketika diterapkan di Indonesia, prinsip-prinsip GCG lembaga perbankan 
menetapkan penerapan tata kelola perusahaan oleh bank umum (termasuk bank 
berdasarkan hukum syariah) dalam PDB 2006. 
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   2.2.6   Bentuk Corporate Social Responsibility 
Rencana CSR dilaksanakan dengan menyelenggarakan kegiatan sosial 
untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh aspek masyarakat. Selain itu, ada empat 
bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang dipimpin oleh perusahaan: 
1) Tipe Ekonomis 
 
  CSR hanya dilakukan dibidang yang sesuai dengan tanggung jawab 
perusahaan, yaitu produksi produk dan jasa. Perusahaan tidak menyebabkan 
kerusakan apapun dan tidak melakukan upaya apapun untuk mencegahnya. 
2) Tipe Filantropis 
 
 Dalam rencana ini, perusahaan berkewajiban untuk mendorong hal- hal baik 
seperti mesponsori orgaanisasi atau kegiatan yang berkaitan dengan rencana 
tanggung jawab perusahaan yang diselenggarakan oleh organisasi. 
3) Tipe Jejaring Sosial 
 
 Perusahaan adalah bagian dari masyarakat dan harus meneuhi kewajibannya 
kepada masyarakat. Semua kegiatan yang dilakukan perusahaan harus 
membawa manfaat bagi pemamngku kepentingan (termasuk masyarakat). 
4) Tipe Integratif 
 
 Terintegrasi telah menjadi platform untuk mengintegrasikan keuntungan 
dan tanggung jawab sosial perusahaan. Manajemen harus memastikan bahwa 
perusahaan harus beroperasi sesuai dengan nilai-nilai sosial. 
Pelaksanaan kegiatan CSR mencakup semua aspek yang berhubungan 




1. Pembangunan ekonomi 
 
Misalnya, kegiatan prokosi pertanian, perternakan, koperasi, dan usaha 
kecil, menengah dan mikro, memberikan bantuan pupuk dan obat- obatan 
kepada petani. 
2. Kesehatan dan gizi 
 
Seperti, program pendidikan kesehatan ibu dan anak, pengobatan gratis, 
imunisasi, dan sanitasi. 
3. Pengelolaan lingkungan 
 
Seperti, penghijauan, membuang sampah disekitar perusahaan, program 
tanaman obat keluarga, menggunakan alat kerja yang ramah lingkungan, 
menghemat listrik dan air. 
4. Pendidikan, keterampilan, dan pelatihan 
 
Seperti, pemberian beasiswa, fasilitas magang dan pelatihan bagi keluarga 
miskin. 
5. Sosial, budaya, agama, dan infrastruktur 
 
Misalnya wakaf tanah untuk pembaangunan tempat ibadah, renovasi tempat 
ibadah, pembagian hewan kurban, dll. 
   2.2.7   Kajian Corporate Social Responsibility Dalam Perspektif Islam 
Islam adalah agama yang sepenuhnya menyesuaikan semua aspek 
kehidupan manusia di Bumi. Siwar dan Hossain (2009) mengatakan bahwa 
pangkalan dasar Islma adalaah aqidah (kepercayaan dan imam), ibadh , moral 
(moralitas dan etika). Islam memberikan makhluk lengkap, itu menunjukkan setiap 
langkah hidup, termasuk spiritualitas, bisnis dan keadilan sosial (Rice, 1999). 
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CSR Islam dibangun berdasarkan tasawuf dan teori pengakuaan Islam 
berbeda dari CSR yang dikembangkan di negara-negara barat. Oleh karena itu, 
tanggung jawab perusahaan adalah Islam, tanggung jawab sosial masing-masing 
muslim, yaitu tanggung ijawab iyang imemadai, iyaitu ibenar, isalah, iatau 
berlawanan i(Farook, i2007 idalam iEka, i2018b). 
Dalam iperspektif iIslam, itanggung ijawab isosial iperusahaan merupakan 
perwujudan idari idiktrin iihsan isebagai ipuncak idari idoktrin imoral iyang isnagat 
mulia i(Mubarak idkk., i2019c). iIhsan iadalah iperbuatan ibaik iyang idilakukan 
untuk imendapatkan iridho iAllah iSWT iyang idapat imemberikan imanfaat ibagi 
orang. 
Tanggung ijawab isosial iperusahaan i(CSR) imenurut ipandangaan iIslam 
tentang imanusi idan ilingkungan isosialnya, iempat iaksioma idapat idigunakan 
untuk imengekspresikannya, iyaitu itauhid, ikeseimbangan, ikehendak ibebas, idan 
tanggung ijawab i(Darmawati, i2014). 
Menjadi ipedoman ipelaksanaan ikegiatan itanggung ijawab isosial 
perusahaan. iUntuk ipernyataan iterkait ihaal iini, idapat idilihal idalam iAl-Qur’an 
surat iAl- Qashash iayat i77: 
اَر ٱْلَءاِخَرَة ۖ َوَل  ُ ٱلده نْ َيا ۖ َوَأْحِسن َكمَ َوٱبْ َتِغ ِفيَمآ َءاتَٰىَك ٱَّلله ُ ِإَلْيَكۖ   تَنَس َنِصيَبَك ِمَن ٱلدُّ آ َأْحَسَن ٱَّلله
 .ْفِسِدينَ َوَلتَ ْبِغٱْلَفَساَدِفىٱْْلَْرِض ِۖإنهٱَّللهَ َل ُيُِبُّ ٱْلمُ 
“Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi, dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
jangan kamu berbuat kerusakan apapun di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS. Al-Qashash: 77). 
 
Tidak iseperti iCSR, iideologi iICSR ididasarkan ipada iprinsip-prinsip 
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agama, iyaitu iIslam. iDefinisi, iteori idan imodel iyang idikembangkan iuntuk 
ICSR iyang iberasal idari iAl-Qur’an i(kitab isuci iumat iIslam) idan iSunnah (kata-
kata idan iperbuatan iNabi iMuhammad iSAW, iHazrat). iIni iadalah idua isumber 
dasar  ihukum dan ikode iIslam i(Yusuf idan iBahari, i2011). I 
Islam imengajarkan ikita ikonsep iICSR imelalui iberbagai iayat iAl-Qur’an 
dan isabda ipara inabi iyang iterkenal. iIni imembela ibahwa ikewajiban ietis, imoral 
dan isosial iperusahaan ilebih ibesar idaripada imanfaat iekonomi, idan mengajarkan 
prinsip iberbuat ibaik isecara isembarangan i(Bukhari iet ial., i2020). iIslam 
percaya ibahwa iorganisasi iharus iberoperasi isesuai idengan iprinsip-prinsip 
sistem iekonomi iIslam idan imengukur idampak ioperasi ibisnis imereka isesuai 
dengan ihukum isyariah iIslam i(kesejahteraan isosial ikeseluruhan) i(Issalih iet ial., 
2015). iHal i ini i tercantum idalam iAl-Qur’an iSurah iAl i-Baqarah i Ayat  271: 
ْم  ُك َل ْْيٌ  خَ  َو  ُه  َ ف َء  َرا َق ُف ْل ا ا  وَه ْؤُت  ُ َوت ا  وَه ُُتْفُ  ْن  ِإ َو  ۖ َي  ِه ا  مه ِع ِن َف ِت  ا َق َد صه ل ا وا  ُد ْب  ُ ت ْن  ِإ
ْيٌ  ِب َخ وَن  ُل َم ْع  َ ت ا  بَِ   ُ َّلله َوا  ۗ ْم  ُك ِت ا يَِّئ َس ْن  ِم ْم  ُك ْن َع ُر  فِّ َك   َوُي
“Jika Anda mengungkapkan pengeluaran amal Anda, itu bagus; tetapi jika Anda 
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang miskin, itu lebih baik bagi Anda, 
dan Dia akan menghapus beberapa kesalahan Anda [dengan demikian] dari Anda. Dan 
Allah, dengan apa yang Anda lakukan, [sepenuhnya] kenal. Qur'an [QS. Al-Baqarah : 
271]”. 
   2.2.8   Islamicity Performance Index 
      2.2.8.1   Konsep Islamicity Performance Index 
Islamicity iPerformance iIndex iadalah ialat iuntuk imengukur ikinerja 
lembaga ikeuangan isyariah idan idapat imengungkap inilai imaterial idan 
spiritual ibank isyariah. iPengukuran ikinerja imenggunakan iIslamicity 
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Perofrmance iIndex ihanya ididasarkan ipada iinformasi iyang itersedia idalam 
laporan ikeuangan itahunan i(Hammed iet.al., i2004). 
Salah isatu icara iuntuk imengukur ikinerja iorganisasi iadalah imelalui 
indeks. iBeberapa iindikator itelah idisusun iuntuk imengukur ikinerja iorganisasi, 
namun itidak ibanyak iindikator iyang idapat idigunakan iuntuk imengukur ikinerja 
lembaga ikeuangan isyariah. 
Hammed iet.al., i(2004) imengembangkan iindeks iyang idisebut iIslamic 
Indices. iIndex iuntuk ibenar-benar imengukur ikinerja ilembaga ikeuangan Islam. 
Islamic iIndex iterdiri idari idua ibagian, iyaitu iIslamic iDisclousure iIndex idan 
Islamic iPerformance iIndex. iUntuk imengukur ikinerja iterhadap isasaran 
syariah, idapat imenggunakan iIslamicity iperformance iIndex. iIndikator 
pengukurannya iadalah iprofit isharing iratio, izakat iperformance iratio, 
equitable idistribution iratio, idirector–employees iwelfare iratio, iislamic 
incomeivs inon iislamic iincome, iislamic iinvesiment ivs inon iislamic iinvestment 
ratio, idan iAAOIFI iindex. 
Profit isharing iratio i(PSR) iadalah iproporsi iyang idigunakan iuntuk 
mengidentifikasi idistribusi imanfaat iyaitu ijumlah ikeberhasilan iuntuk mencapai 
tujuan ikinerjanya. iZakat iperformance iratio i(ZPR) iadalah iindikator ikinerja 
relatif, iproporsi ipendapatan iper isaham. iEquitable idistribution iratio i(EDR) 
adalah iproporsi iyang idigunakan iuntuk imemastikan idistribusi iyang isama 
selama isemua ipihak i(Sebtianita i& iKhasanah, i2015). 
Islamicity iPerformance iIndex iadalah iindeks iyang idigunakan iuntuk 
mengukur ikinerja ilembaga ikeuangan iIslam. iIndikator iini ijuga idapat 
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mengevaluasi iprinsip-prinsip ikeadilan, ihalal idan ipemurnian i(tazkiyah), iserta 
dari iketentuan ikeuangan, itetapi ijuga ikeadilan, ihalal idan ipemurnian 
(tazkiyah) iyang idilakukan ioleh ilembaga iIslam i(Sadiah, i2019). 
1) Profit iSharing iRatio i(PSR) 
 
Salah isatu iperbedaan iantara ibank isyariah idengan ibank ikonvensional 
adalah isistem ibagi ihasil. Sistem iperbankan ikonvensional imenggunakan 
sistem ibunga iyang imengikutsertakan iriba’. iOleh ikarena iitu, ipenting untuk 
mengetahui isejauh imana ibank isyariah imencapai itujuannya idalam hal ibagi 
hasil. iPendapatan ibagi ihasil idapat idiperoleh imelalui iakad mudharabah 
danimusyarakah. 
Rasio ibagi ihasil imembandingkan ipembiayaan ibagi ihasil iyaitu 
mudharabah idan imusyarakah idengan itotal ipembiayaan iyang idiberikan 
secara ikeseluruhan. 




Sumber: Hameed, (2004) 
Mudharabah iadalah iketika pemilik imenginvestasikan idananya ikepada 
pengelola idana iuntuk imelakukan ikegiatan iusaha itertentu idan 
mendistribusikannya isesuai idengan ipembagian ikeuntungan idan ikerugian. 
Hal iini idijelaskan idalam iSurah iAl-Maidah iAyat i1: 
ا َاۡوفُ ۡوا ِِبۡلُعُقۡودِ   اَي َُّها الهِذۡيَن ٰاَمنُ ۡوٰۤ
 ؕ   يٰٰۤ
Artinya:“wahai orang-orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu (QS. Surat 
Al-Maidah: 1). 
Musyarakah iadalah iperjanjian ipemilik imodal iuntuk iberbagi imodal 
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dalam ibisnis itertentu idengan ipembagian ikeuntungan idan ikerugian iyang 
disepakati isebelumnya ioleh ipemilik iekuitas. iDasar ihukum imusyarakah 
tertuang idalam ihadits iyang idiriwayatkan ioleh iAbu iHuraihah idari iAbu 
Dawud, iRasulullah ibersabda: 
 َصاِحَبهُ  َأَحُدُُهَا َفِإَذاَخانَ  اِحَبُه،صَ  َأَحُدُُهَا ََيُن الَ مَ  الَشرِيَكيِ  ِلثٌ ثَ  َأنَ  : ُقولُ يَ  َعاَل تَ  هللاَ  نه إِ 
 بَيِنِهَما ِمن َخَرجتُ 
“Allah swt. berfirman: ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersyarikat 
selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak 
telah berkhianat, Aku keluar dari mereka.” (HR. Abu Daud, yang dishahihkan oleh 
alHakim, dari Abu Hurairah). 
Di Hadis yang lain Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf : 
“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin 
terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal 
atau menghalalkan yang haram.” 
2) Zakat Performance iRatio i(ZPR) 
Zakat imerupakan isalah isatu iperintah iIslam, isehingga iharus imenjadi 
salah isatu itujuan iakuntansi isyariah. iOleh ikarena iitu, ikinerja ibank syariah 
harus ididasarkan ipada izakat iyang idikeluarkan ibank iuntuk imenggantikan 
indikator ikinerja ikonvensional, iyaitu iIearning iper ishare. iPerintah 
membayar izakat idijelaskan idalam iSurat iAl-A’raf iayat i156: 
ْل  ا ِِف  َو ًة  َن َس َح ا  َي  ْ ن دُّ ل ا ِه  ِذ هَٰ ِِف  ا  َن َل ْب  ُت اَواْك َق  ۚ َك  ْي َل ِإ َن  ْد ُه نه  ِإ َرِة  ِِب َل ِخ ا َذ َع
شَ  له  ْت ُك َع َوِس َوَرمْحَِِت   ۖ ُء  ا َش َأ ْن  َم ِه  ِب ُب  ي ِص ي َ ُأ َن  ي لهِذ ِل ا  َه  ُ ب  ُ ت ْك َأ َس َف  ۚ ٍء  وَن ْي ُق ت ه
ؤْ   ُ ي ا  َن ِت ََي ِِب ْم  ُه َن  ي لهِذ َوا َة  ا زهَك ل ا وَن  ْؤُت  ُ ونَ َوي ُن  ِم
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“Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya 
kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman: “Siksa-Ku akan 
kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, 
yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami” (Q.S 
Al-A’raf ayat: 156). 
Dalam iAl-Qur’an, ikekayaan ibank iharus ididasarkan ipada iaset ibersih 
bukan ipendapatan ibersih, iseperti iyang iditekankan idalam imetode 
konvensional. iOleh ikarena iitu, ijika ibank imemiliki iaset ibrsih iyang itinggi, 
semakin itinggi izakat iyang iharus idikeluarkan. iHameed iet ial i(2004) 
mengusulkan irumus isebagai iberikut: 
Zakat Performance Ratio (ZPR) = 
Zakat
Aktiva bersih (Net asset)
 
Sumber: Hameed (2004) 
3) Equitable iDistribution iRatio i(EDR) 
 
Selain ikegiatan ibagi ihasil, iakuntansi isyariah ijuga iberupaya iuntuk 
menjamin ipemerataan ibagi isemua ipihak. iDistribusi ibagi ihasil idari 
pendapatan iyang idiperoleh ibank isyariah ipada idasarnya iadalah iapa iyang 
hubungan iini icoba itemukan idiantara iberbagai ipemangku ikepentingan. iRasio 
ini idihitung idengan imenjumlahkan idana iyang idikeluarkan iuntuk iqardh 
dan idana iamal, igaji ikaryawan, ipemegang isaham, idan ilaba ibersih. 
Hammed iet.al., i(2004) imerekomendasikan iuntuk imengevaluasi ijumlah 
yang idialokasikan i(dialokasikan ikomunitas isosial, ikaryawan, iinvestor, 





a) Qard and Donation 
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑏𝑎𝑛𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑄𝑎𝑟𝑑
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 
Sumber: Hameed (2004) 
b) Employees Expense 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 
Sumber: Hameed (2004) 
c) Shareholders 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 
Sumber: Hameed (2004) 
d) Net Profit 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 + 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 
Sumber: Hameed (2004) 
 
4) Directors-Employee Welfare Ratio  
Directors-Employee Welfare Ratio adalah rasio yang membandingkan gaji 
direktur dengan dana yang digunakan untuk imbalan kerja. Earned value 
digunakan untuk menetukan seberapa besar dana yang digunakan untuk gaji 
direksi dibandingkan dengan dana yang digunakan untuk imbalan kerja. 
Tunjangan karyawan termasuk gaji, pelatihan, dll. 
𝛴 𝐺𝑎𝑗𝑖 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑢𝑟
𝛴 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑗𝑎ℎ𝑡𝑒𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝
 




5) Islamic Investment vs Non Islamic Investment  
Investasi syariah vs investasi non syariah adalah rasio investasi halal 
dibandingkan dengan total investasi bank syariah secara keseluruhan (halal dan 
non-halal). Nilai yang dihasilkan merupakan ukuran aspek kehalalan dan 




Investasi halal + Investasi non halal
 
     Sumber: Hammed (2004) 
5) Islamic iIncome iVs iNon iIslamic iIncome 
 
Islam isecara itegas imelarang itransaksi iyang imelibatkan iriba’, igharar, 
dan imaysir. iNamun, isaat iini imasih ibanyak itransaksi iyang itidak isesuai 
dengan iajaran iIslam. iOleh ikarena iitu, isangat ipenting ibagi ibank isyariah 
untuk imengungkapkan isecara ijujur isetiap ipendapatan iyang idianggap legal 
dan idilarang ioleh iIslam. 
Bank isyariah ihanya idapat imemperoleh ipendapatan idari isumber iyang 
legal. iJika ibank isyariah imemperoleh ipendapatan idari itransaksi inon-halal, 
bank iharus imengungkapkan iinformasi iseperti ijumlah, isumber, imetode 
penentuan, idan iprosedur iuntuk imencegah imasuknya itransaksi iyang dilarang 
oleh ihukum isyariah. iDalam ilaporan ikeuangan ibank isyariah, ibesaran 
pendapatan inon-halal idapat idilihat ipada ilaporan isumber idan ipenggunaan 







𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙 + 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑛𝑜𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙
 
  Sumber: Hammed (2004) 
7)  AAOIFI Index 
 Indeks AAOIFI adalah indeks yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana lembaga keuangan syariah mematuhi AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial Institutions).  
      2.2.8.2   Standar Penilaian Islamicity Performance Index 
Prasetiyo i(2014) iberpendapat ibahwa itingkat ikinerja isosial ibank syariah 
membutuhkan inilai istandar. iOleh ikarena iitu, ipemberian ibobot ipada imasing- 
masing ifaktor idengan imengacu ipada imodel ipembobotan iuntuk imenghitung 
kesehatan ikeuangan ibank isyariah. 
Tabel i2.3 
Standar iPenilaian iIslamicity iPerformance iIndex 
Aspek Bobot 
Profit iSharing iRatio 30% 
Zakat iPerformance iRatio 35% 
Equitable iDistribution iRatio 35% 
Directors-Employees iWelfare iRatio 30% 
Islamic iIncome ivs iNon iIslamic iIncome 30% 
Sumber: iPrasetiyo i(2004) 
 
   2.2.9   Reputasi Perusahaan 
      2.2.9.1   Definisi Reputasi Perusahaan 
Menurut iDowling i(1994), ireputasi iperusahaan isebagai ihasil ipenilaian 
iberdasarkan igambaran ipublik iterhadap icitra iperusahaan. iArgenti idan 
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iDruckenmiller i(2004) imemperlakukan ireputasi isebagai irepresentasi ikolektif 
idari igambar iyang idibagikan ioleh ikomponen iyang iberbeda. iIstilah iini 
idigunakan iuntuk imenggambarkan iorang-orang iyang iterlibat idalam ikegiatan 
iorganisasi idan iorang-orang iyang idilayani iorganisasi. iKegiatan iini 
iditetapkan idari iwaktu ike iwaktu, idan ididasarkan ipada irencana iperusahaan, 
ikinerja iperusahaan, idan ibagaimana ianggota imemandang iperilaku imereka 
iterhadap iperusahaan. 
Baik iaset itidak iberwujud idan iberwujud imemiliki idampak ipada 
ipenciptaan ikeunggulan ikompetitif i(Carmelli idan iTishler, i2004) idan 
imemiliki idampak iyang isignifikan iterhadap ikinerja iyang idicapai i(Carmelli 
idan iTishler, i2004). 
Roberts idan iDowling i(2002) imenemukan ihubungan iantara ikinerja 
ikeuangan iperusahaan idan ikeberadaan iaset itidak iberwujud iseperti ireputasi. 
iKualitas iaset itidak iberwujud iyang itinggi imempengaruhi ikinerja iyang 
isangat ibaik. 
Berbagai ireputasi iperusahaan iberasal idari iklien iperusahaan, iprospek, 
ibankir, ikaryawan iperusahaan, ipesaing, idistributor, ipemasok, iasosiasi 
iindustri, idan itrend ipelanggan idi idepartemen ikomersial iyang imemiliki 
ipendapat itentang iperusahaan. iPerusahaan idengan ireputasi iyang ibaik ilebih 
imungkin iuntuk menarik ipelamar iberkualitas itinggi, imembangun ipangsa 
ipasar iyang iluas, imenetapkan iharga itinggi, idan imenarik ilebih ibanyak 




      2.2.9.2   Pembentukan Reputasi Perusahaan 
Reputasi iperusahaan itidak idicapai idalam isemalam, itetapi idibentuk 
imelalui iberbagai ihubungan. iKeith i(2013: i65) imenyatakan ibahwa ibeberapa 
ifaktor idiperlukan iuntuk imembangun ireputasi, iantara ilain: 
a. Kualitas ibarang idan ijasa, iyaitu iperusahaan imempunyai ibarang idan ijasa 
yang ilayak. 
b. Hubungan idengan ipelanggan, iyaitu iapakah ipelanggan idiperlakukan 
dengan ibaik ioleh iperusahaan, isehingga ipelanggan itidak imeninggalkan 
perusahaan. 
c. Kepemimpinan iperusahaan iyang ikuat, istruktur, idan ibudaya 
perusahaan. 
d. Kepatuhan iterhadap ikontrak, iyaitu iapakah iperusahaan idapat 
menyelesaikannya idalam ibatas iwaktu iyang idijanjikan. 
e. Hubungan idengan imasyarakat iberarti iapakah iperusahaan imemahami 
dampak ikegiatannya iterhadap imasyarakat, ietika idan ilingkungan, idan 
bagaimana iperusahaan imemelihara ihubungan idengan ianggota 
masyarakat. 
      2.2.9.3   Indikator Reputasi Perusahaan 
Melalui konsep pengukuran reputasi perusahaan, reputasi merupakan 
konsep multidimensi. Dengan kata lain, pengertian reputasi sangat luas dan terdiri 
dari beberapa faktor. 
 Menurut Keith (2013: 65), sejumlah faktor terlibat dalam meningkatkan 
reputasi, seperti kualitas barang dan jasa, hubungan antar pelanggan, 
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kepemimpinan, ipenyelesaian ikontrak, idll. iDasar idari ireputasi iperusahaan 
adalah itanggung ijawab isosial, idaya itarik iemosional, ikinerja ikeuangan, 
produk idan ilayanan, ivisi idan ikepemimpinan, idan ilingkungan ikerja i(Nova, 
2011: i314). iBerdasarkan ibeberapa idasar ireputasi itersebut, iindeks ireputasi 
bank iterdiri i idari ilima ikomponen ilayanan, iproduk, ikinerja ikeuangan, 
lingkungan i kerja idan itanggung ijawab isosial. iDengan idemikian iindikator 
reputasi iperbankan idalam penelitian iini isebagai iberikut: 
1) Pelayanan iyang ibaik ioleh ikaryawan 
 
 Jika ipelanggan imenerima ipelayanan iyang ibaik, ipelanggan iakan 
memiliki icitra ipositif iterhadap iperusahaan idan ipelanggan iakan imerasa 
puas idengan ilayanan iyang idiberikan iperusahaan. iLayanan iyang idiberikan 
perusahaan imelibatkan ikaryawan iyang iberhubungan ilangsung idengan 
pelanggan. iPerusahaan ibereputasi ibaik ilebih idihargai ikarena imenyediakan 
layanan ipelanggan iyang isangat ibaik i(Keith, i2013: i58). 
2) Produk iyang imenguntungkan 
 
 Bank isyariah imenawarkan iberbagai imacam iproduk iuntuk imenarik 
atensi nasabah. iProduk iyang isesuai idengan ikeinginan idan ikebutuhan 
nasabah merupakan iproduk iyang imenguntungkan ibagi ibank isyariah karena 
produk itersebut itelah imemenuhi iharapan inasabah idan iakan lebih diterima 
oleh inasabahi(Jahanshahi iet ial, i2011). 
3) Kinerja ikeuangan 
 
Literatur idalam iIslam imenampilkan ijika iterdapat iikatan iantara 
reputasi perusahaan idan ikinerja ikeuangan i(Bontis iet ial., i2007). iMenurut 
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Islam (2014) iprobabilitas iialah idimensi ikinerja ibank iyang isangat 
universal. 
4) Lingkungan iKerja iyang iKondusif 
 
Hal iyang imemengaruhi ilingkungan ikerja iadalah iunit idalam ikondisi 
baik sehingga ipelanggan idapan ibertransaksi idengan inyaman idengan unit 
ini. 
5) Tanggung iJawab iSosial 
 
Tanggung ijawab isosial ibank imenawarkan iperspektif ipositif ikepada 
pemangku ikepentingan sebuah ipenelitian iyang idilakukan iMocan iet ial, 
(2015) imenunjukkan ibahwa ibank iyang imenerapkan itanggung ijawab isosial 
perusahaan imendapatkan ikeuntungan iberupa ireputasi iperusahaan iyang 
lebih ibaik. 
Beberapa ipenelitian ijuga imenunjukkan ibahwa iperusahaan iyang 
bertanggung ijawab isecara isosial icenderung idipandang ilebih ibaik ioleh 
konsumen idaripada iperusahaan iyang itidak imelakukan itanggung ijawab sosial 
(McDonald i& iRundle‐Thiele, i2008). 
      2.2.9.4   Perhitungan Reputasi Perusahaan 
Reputasi iperusahaan iadalah ipersepsi ikonsumen iterhadap ikemampuan 
perusahaan idalam imemberikan ipelayanan. iPengukuran ireputasi iperusahaan 
menggunakan imarket ishare iyaitu iDana iPihak iKetiga i(DPK) iyang idikelola 
oleh ibank isyariah i(Syurmita iand iFircarina, i2020). iDPK idapat imenunjukkan 




2.3   Kerangka Konseptual 
 Mengacu pada landasan teori diatas yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka model kerangka konseptual yang digunakan untuk memudahkan pemahaman 



























Diagram ikerangka ikonseptual idi iatas imenjelaskan ibahwa iada itiga istruktur 
idalam ipenelitian iini iyaitu iReputasi iPerusahaan, iIslamic iCorporate iSocial  
iResponsibility, idan iIslamicity iPerformance iIndex. iData iyang idigunakan idalam 
ipenelitian i ni iberasal idari ilaporan ikeuangan idan ilaporan itahunan iperusahaan, idalam 
ihal i ni ibank isyariah. iReputasi iperusahaan isebagai ivariabel idependen idiukur idengan 
iperhitungan imarket ishare, iyang imenggunakan iDana iPihak iKetiga i(DPK)  
i(Sulistyowati, i2010). 
Islamic iCorporate iSocial iResponsibility isebagai ivariabel i ndependen idiukur  
imenggunakan iindikator iIslamic isocial ireporting i(ISR) iyang idikembangkan ioleh 
iHaniffa i(2002) idan iOthman iet ial i(2009). iIndikator-indikator itersebut  imeliputi 
iunsur-unsur iyang imenjadi itolak iukur ipelaksanaan ikinerja isosial iperbankan isyariah,  
itermasuk ipenyusunan iitem-item istandar iyang idikembangkan ioleh iAAOIFI. 
Islamic iperformance iindex isebagai ivariabel iindependen idiukur  
imenggunakan iindikator iyang idikembangkan ioleh iHameed iet ial i(2004). iIndikator 
itersebut  iyaitu iprofit isharing iratio, izakat iperformance iratio, iequitable idistribution  
iratio, idirectors-employee iwelfare iratio, iislamic iinvestment ivs inon iislamic 
iinvestment, iislamic iincome ivs inon iislamic iincome, idan iAAOIFI iIndex. iPenelitian iini 
itidak imenggunakan iindikator iindeks iAAOIFI ikarena iindeks itersebut  itidak 
iberpengaruh iterhadap ikinerja iperusahaan isecara ikeseluruhan. iIndikator iislamic 
iinvesment ivs inon iislamic iinvesment itidak idigunakan ikarena ibank isyariah idiawasi 
ioleh iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) iuntuk imemastikan ibank isyariah itidak 
imelakukan iinvestasi iyang itidak ihalal.
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2.4   Hipotesis 
   2.4.1   Islamic Corporate Social Responsibility Terhadap  Reputasi Bank 
Syariah di Indonesia 
Reputasi iperusahaan idapat idibentuk imelalui iCSR, ikarena iCSR iakan 
menjadi istrategi ibisnis iyang imelekat ipada iperusahaan iuntuk imempertahankan 
atau imeningkatkan idaya isaing imelalui ireputasi iproduk idan iloyalitas imerek 
atau icitra iperusahaan iyang idapat idijadikan ikeunggulan ibersaing. iDitiru ioleh 
pesaing i(Widjaja idan iPratama, i2008:52). 
Perusahaan idengan ireputasi iyang ibaik ilebih imungkin iuntuk imenarik 
pelamar iberkualitas itinggi, imembangun ipangsa ipasar iyang iluas, imentapkan 
harga itinggi, idan imenarik ilebih ibanyak iinvestor i(Ardianto idan iSumirat  
2004). iDaud i(2016) imenambahkan ibahwa iperusahaan iyang iberorientasi ipada 
pelanggan iakan ilebih imemperhatikan itanggung ijawab isosialnya idengan 
masyarakat, iyang idapat imeningkatkan icitra iperusahaan idan imempengaruhi 
penjualan. 
Branco i& iRodrigues i(2008) imenunjukkan ibahwa iperusahaan idengan 
citra iICSR iyang itinggi idapat imembangun idan imemperkuat iinteraksi idengan 
konsumen, ipemasok idan iinvestor, isehingga imeningkatkan ireputasi imereka. 
Brammer idan iMillington i(2005) imengatakan idalam ipenelitiannya 
bahwa iCorporate iSocial iResponsibility iberpengaruh ipositif iterhadap 
Corporate iReputation. iDidukung ipenelitian ioleh iWardani i(2014) iyang 
menunjukkan ibahwa iIslamic iCorporate iSocial iResponsibility iberpengaruh 
positif idan isignifikan iterhadap iReputasi iPerusahaan. iKontra idengan ipenelitian 
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Husnaini idkk., i(2018) iyang imengatakan ibahwa iCSR iberpengaruh inegatif 
terhadap ireputasi iperusahaan. 
H1 i: iIslamic iCorporate iSocial iResponsibility iberpengaruh isignifikan iterhadap 
i reputasi ibank isyariah idi iIndonesia 
   2.4.2   Profit Sharing Ratio Terhadap Reputasi Bank Syariah di Indonesia 
Pembiayaan ibagi ihasil imerupakan isalah isatu itujuan ibank isyariah, 
sehingga ipenting iuntuk imenentukan isejauh imana ibank imencapai itujuannya. 
Profit isharing iratio iberasal idari ipembiayaan imudharabah idan imusyarakah. 
Pembiayaan imudharabah idan imusyarakah iadalah ipembiayaan ikemitraan, 
dimana ipendapatn iusaha iakan idibagikan isesuai ikesepakatan ipada isaat iakad 
ditandatangani, idan iapabila iusaha imengalami ikerugian imaka iakan idibagikan 
oleh ipara ipihak isecara iproporsional. iNilai irasio iini idihitung idengan imembagi 
total idana imudharabah idan imusyarakah idengan itotal idana. iTotal ipembiayaan 
meliputi ibagi ihasil, isewa iguna iusaha, ijual ibeli, ipinjam imeminjam, itransaksi 
multi ijasa. iPeningkatan ipembiayaan ibagi ihasil ibank isyariah iakan 
meningkatkan ikeuntungan ibank isyariah. iDari ipenjelasan itersebut, idirumuskan 
asumsi isebagai iberikut: 
H2 i: iProfit iSharing iRatio iberpengaruh isignifikan iterhadap ireputasi ibank i
 syariah idi iIndonesia. 
   2.4.3   Zakat Performance Ratio Terhadap Reputasi Bank Syariah di 
Indonesia 
Zakatimerupakan salahisatu tujuan akuntansiiIslam, apalagiizakat 
merupakan isalah isatu iperintah iIslam. Zakat yangidibayarkan ikepada ibank bukan 
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hanya ikewajiban, itetapi jugaitanggungijawab sosial. Kinerjaibank syariah 
menggantikaniindikatorikinerjaikonvensional,iyaitu earningiperishare (EPS) 
dengan idana izakat. iKekayaan ibank iharus ididasarkan ipada iaset ibersih, bukan 
labaibersihiyangiditunjukkan idalam imetode ikonvensional.iOlehikarena itu, ijika 
bankimemiliki iaset ibersih iyang itinggi imaka izakat iyang idikeluarkan oleh ibank 
syariahiakanisangatitinggi. Haliini menunjukkanibahwaisemakin tinggi 
pembayaran izakat, isemakin ibaik ikinerja ibank isyariah. Zakat yang ibesar iniitidak 
akan berdampakinegatifibagiibank syariah,imelainkanibentuk spiritual yang 
diharapkanidapatimeningkatkanikeridhaaniAllahiSWT.iDaripenjelasanitersebut,idi
rumuskan iasumsi isebagai iberikut: 
H3 i i: iZakat iPerformance iRatio i iberpengaruh isignifikan iterhadap ireputasi i i 
i bank isyariah idi iIndonesia. 
   2.4.4   Equitable Distribution Ratio Terhadap Reputasi Bank Syariah di 
Indonesia 
Equitable iDistribution iRatio i(EDR) iadalah irasio iyang imengukur 
persentaseipendapataniyangididistribusikanikepadaipemangku kepentingan. 
Diberikanikepadaipemangkuikepentingan iberdasarkan ijumlah iyang dikeluarkaan 
untukiqardh danidonasi, igaji ikaryawan, idll. iPenilaian idihitung dengan membagi 
jumlahitotaliyangidialokasikan olehipenilaianidenganitotal penjualan. Semakin 
besar distribusiiyangidiberikanioleh bankisyariahikepada paraipemangku 
kepentingan, isemakin ibesar ipeningkatan aktivitas keuangan. Hal ini isejalan 
dengan ikonsep iteoriistakeholder, yaituisemuaipemangku kepentingan berhak 
diperlakukanisecaraiadiliolehiperusahaan. Manajer berperanipenting dalam 
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mengoptimalkanipengelolaaniperusahaan, menciptakan nilaii bagi kelangsungan 
bisnisidanimenjagaipemangkuikepentinganidalamikondisiiterbaik.iDariipenjelasan 
tersebut, dirumuskan asumsi sebagai berikut: 
H4 i: iEquitable iDistribution iRatio iberpengaruh isignifikan iterhadap ireputasi i
 bank isyariah idi iIndonesia. 
   2.4.5   Director-Employee Welfare Ratio Terhadap Reputasi Bank Syariah 
di Indonesia 
Directors-Employee iWelfare iRatio iadalah irasio iyang imembandingkan 
gajiidirektur dengan danaiyangidigunakaniuntukiimbalanikerja. Nilaiiyang 
diperoleh digunakan iuntuk imenentukan iseberapa ibesar idana iyang idigunakan 
untuk igaji idirektur idibandingkan idengan idana iyang idigunakan iuntuk iimbalan 
kerja. iTunjangan ikaryawan itermasuk igaji, ipelatihan, idll. i Sehubungan idengan 
penjelasan itersebut, idiajukan ihipotesis isebagai iberikut: 
H5 i: iDirector-Employee iWelfare iRatio iberpengaruh isignifikan iterhadap i
 reputasi ibank isyariah idi iIndonesia. 
   2.4.6   Halal Income vs Non Halal Income Terhadap Reputasi Bank 
Syariah di Indonesia 
Tujuan penelitian iniiadalah untukimengukuridan mengetahui isejauh mana 
hukum transaksi diiperbankanisyariahidibandingkanidenganitransaksi yang 
melibatkan riba’, gharar,idanimaysir.iPendapatan halal danipendapatan non-halal 




yangihalal. Namun,imasihiadaibankisyariahiyang melakukan transaksi inon ihalal 
termasuk rentenir. Hal ini disebabkanifaktor utama danisumberikegiataniICSR 
diiperbankanisyariahi(Maisaroh,i2015). Sehubungan idengan ipenjelasan itersebut, 
diajukan ihipotesis isebagai iberikut: 
H6: iHalal iIncome ivs iNon iHalal iIncome iberpengaruh isignifikan iterhadap 







3.1   Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian iini imenggunakan iexplanation iresearch idengan imetode 
kuantitatif, ikarena imetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah  
iexplanatory imethod. iPenelitian ipenjelasan i(explanation iresearch) iadalah ijenis 
penelitian idimana ipeneliti imenggunakan ipengujian ihipotesis iuntuk 
menjelaskan ihubungaan ikebetulan iantar ivariabel, iyaitu imenguji ihipotesis 
berdasarkan iteori iyang itelah idirumuskan isebelumnya, ikemudian imenghitung 
data iyang idiperoleh imelalui imetode ikuantitatif i(Sugiyono, i2013). iPenelitian 
temporal imengkaji ihubungan ikausal iantara idua ivariabel iatau ilebih. iPenelitian 
kasual imenjelaskan ipengaruh iperubahan  inilai isatu ivariabel iterhadap 
perubahan inilai ivariabel ilain. iDalam ipenelitian ikausal, ivariabel iindependen 
adalah ivariabel ipenyebab idan ivariabel idependen iadalah ivariabel iefek. 
3.2   Lokasi Penelitian 
Lokasi ipenelitian idilakukan idi isitus irresmi iOtoritas iJasa iKeuangan 
(OJK) idan iperusahaan. iData ipenelitian iberasal idari isitus iresmi iOtoritas iJasa 
Keuangan i(OJK) i iyaitu i idari iwww.ojk.go.id i idan isitus i iweb iperusahaan. i 
Dalam ipenelitian  iini yang imenjadi iobjek ipenelitian iadalah iperusahaan iyang 
bergerak idi ibidang ikeuangan iyaitu ibank isyariah. iAlasan ipemilihan ilokasi 
adalah ikarena iruang ilingkup ipenelitian iadalah iketerbukaan i ilaporan keuangan, 
59 
 
dimana i idata i isubjek i ipenelitian perbankan isyariah idapat idiperoleh idari 
Otoritas iJasa iKeuangan idan isitus iresmi iperusahaan. 
3.3   Populasi dan Sampel 
Populasi iadalah isubjek isurvei. iObjek ipenelitian iini iadalah ibank iumum 
syariah iyang iterdaftar idi iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK) iperiode i2015-2019. 
Sampel idalam ipenelitian iini iadalah ibank isyariah iyang iterdaftar idi iOtoritas 
Jasa iKeuangan i(OJK) idan imemenuhi istandar iyang iditetapkan iselama iperiode 
2015-2019. iDalam ipenelitian iini, istandar ipppengambilan isampel iadalah ibank 
syariah iyang iterdaftar idi iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK) iperiode i2015-2019 
dan iselau imenerbitkan ilaporan itahunan iperiode i2015-2019. 
3.4   Teknik Pengumpulan Sampel  
Dalam ipenelitian iini, i sampel iyang idipilih iadalah ibank isyariah iyang 
menerbitkan ilaporan itahunan. iBank-bank itersebut idipilih imenggunakan metode 
purposive isampling, iyaitu iteknik inon-probability isampling idengan icara 
menentukan ikriteria itertentu idari isampel, iterutama iyang idianggap iexpert 
people i(Prasetyo idan iJannah, i2015). Standar  isampling  iyang  iakan  idigunakan i   
adalah isebagai iberikut: 
Tabel 3.1 




Bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
selama periode 2015-2019  
12 
2 
Bank syariah tidak mencantumkan laporan 








Bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dan selalu mencantumkan laporan pertanggungjawaban 
sosial dalam annual report selama periode 2015-2019 
12 
4 Jumlah sampel penelitian 12 
 Sumber: Data diolah, 2021 
Berdasarkan kriteria pada tabel, terdapat 12 bank syariah yang menjadi 
fokus penelitian dan total 60 laporan tahunan dari 2015 hingga 2019. Berikut 12 
bank syariah yang menjadi fokus penelitian: 
Tabel 3.2 
Data Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan 
1 
 
PT. Bank Muamalat Indonesia 
2 PT. Bank Victoria Syariah 
3 PT. Bank BRI Syariah 
4 PT. Bank Syariah Mandiri 
5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
6 PT. Bank BNI Syariah 
7 PT. Bank Mega Syariah 
8 PT. Bank Panin Dubai Syariah 
9 PT. Bank Syariah Bukopin 
10 PT. Bank BCA Syariah 
11 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
12 PT. Bank Aladin Syariah 




3.5   Data dan Sumber Data 
Data idalam ipenelitian iini iadalah idata isekunder, iyaitu idata ikuantitatif 
yang idiperoleh idari iwebsite iresmi iOJK i(www.ojk.go.id) idan iwebsite iresmi 
perusahaan yaitu ibank iumum isyariah. iData iyang idigunakan iberupa ilaporan 
tahunan ibank iumum isyariah iuntuk iperiode i2015-2019. 
3.6   Teknik Pengumpulan Data 
Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iadalah imetode 
dokumentasi. iMetode idokumentasi idilakukan idengan icara imengumpulkan idata 
dari ilog iperistiwa imasa ilalu. iMenyusun idata isekunder iberupa ilaporan 
keuangan itahunan iyang idikeluarkan ioleh iberbagai ibank iumum isyariah. 
Sebagai iketentuan, idigunakan ialat ipenelitianiberupa idaftar iproyek 
pengungkapan iICSR idalam ibentuk iISR iindex. 
3.7   Definisi Operasional Variabel 
Variabel ipada ipenelitian iini iterdiri idari i3 iyaitu ivariabel iIslamic 
Corporate iSocial iResponsibility, ivariabel iIslamicity iPerformance iIndex, idan 
variabel iReputasi iPerusahaan. 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 





Indeks ISR Variabel ICSR diukur menggunakan variabel 
dummy artinya nilai variabel independen 
yang bersifat kualitatif. 









 x 100% 
Sumber: Arifin & Wardani, 2016 
ICSRDIj = Islamic Corporate Social 
Responsibility Disclosure Index 
𝜮 = Jumlah item yang diungkapkan 
perusahaan 








Rasio yang mengungkapkan seberapa besar 
pembiayaan yang menggunakan akad bagi 











Kinerja bank syariah harusnya didasari dengan 
pembayaran zakat oleh bank syariah untuk 
menggantikan kinerja konvensional, yaitu  




𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 (𝑵𝒆𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔)
 





Rasio ini dihitung dengan menjumlahkan 
dana yang dikeluarkan untuk qardh dan dana 
amal, gaji karyawan, pemegang saham, dan 
laba bersih. Mengevaluasi jumlah yang 
63 
 
dialokasikan (untuk masyarakat, karyawan, 
investor, dan perusahaan) dibagi dengan total 
pendapatan setelah dikurangi zakat dan pajak. 
1) Qard and Donation 
𝑫𝒂𝒏𝒂 𝒃𝒂𝒏𝒕𝒖𝒂𝒏 𝒅𝒂𝒏 𝑸𝒂𝒓𝒅
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 − (𝒁𝒂𝒌𝒂𝒕 + 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌)
 
 Sumber: Hameed (2004) 
2) Employees Expense 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒏𝒂𝒈𝒂 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 − (𝒛𝒂𝒌𝒂𝒕 + 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌)
 
Sumber: Hameed (2004) 
3) Shareholders 
𝑫𝒊𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 − (𝒛𝒂𝒌𝒂𝒕 + 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌)
 
Sumber: Hameed (2004) 
4) Net Profit 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 − (𝒛𝒂𝒌𝒂𝒕 + 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌)
 






Rasio yang digunakan untuk membandingkan 
antara gaji direktur berbanding terbalik dengan 














Pendapatan halal disini diambil dari hak bagi 
hasil dan pendapatan operasional lainnya yang 
dimiliki bank, serta jumlah pendapatan non-
halal yang dicatat sebagai pendapatan non-





𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒉𝒂𝒍𝒂𝒍 + 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒏𝒐𝒏 𝒉𝒂𝒍𝒂𝒍
 




Market Share penelitian ini reputasi di ukur dengan 
menggunakan market share yaitu Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang dikelola oleh bank syariah. 
 
REP = 
𝑫𝒂𝒏𝒂 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌 𝒌𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂 𝒃𝒂𝒏𝒌
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒅𝒂𝒏𝒂 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌 𝒌𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂 𝒅𝒊 𝒑𝒂𝒔𝒂𝒓
 
Sumber: Syurmita (2020) 
 
3.8   Metode Analisis Data 
Analisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah, ipertama-
tama ipengukuran iICSR, ipengukuran itersebut imengadopsi imetode ianalisis iisi 
untuk imengubah iinformasi ikualitatif imenjadi iinformasi ikuantitatif iuntuk 
perhitungan idan ipengolahan. iKemudian imenghitung iindeks iIPI isesuai idengan 
rumus iyang iada idan imenghitung ireputasi iperusahaan. 
   3.8.1   Uji Asumsi Klasik 
Tahap ianalisis iawal iyang idigunakan iuntuk imenguji imodel iyang 




(i) Uji iNormalitas 
 
Uji inormalitas iadalah iteknik iyang idigunakan iuntuk imengetahui 
iapakah iresidual idari imodel iregresi iyang iditeliti imemiliki idistribusi 
inormal. iMetode iyang idigunakan iuntuk imenguji inormalitas iadalah iuji 
iKolmogorov- ismirnov. iJika inilai iuji iKolmogorov-smirnov i> i0,05, imaka 
iasumsi inormal iterpenuhi i(Farihah, i2015). 
(ii) Uji iMultikolinearitas 
 
Uji imultikoleniaritas imerupakan iteknik iuji ianalisis idata iyang 
dirancang iuntuk imengyngkapkan iapakah imodel iregresi iyang idigunakan 
dalam ipenelitian imemiliki iberkorelasi iantar ivariabel ibebas idalam 
penelitian. iJika itidak iada ihubungan iantar ivariabel ibebas, imaka iuji imodel 
dianggap ibaik i(Umar, i2008). iNilai iyang idisyaratkan iyang imenunjukkan 
bahwa itidak iada imasalah imultikolinearitas iadalah inilai itolerance iharus i> 
0,10 idan inilai iVIF i< i10 i(Termaligi, i2013). 
(iii) Uji iHeteroskedastisitas 
 
Dalam ipengujian idata iini, itujuannya iuntuk imenguji iapakah iada 
penyimpangan. iDalam iarti ilain, ijika ipeneliti iingin imelihat iketidaksetaraan 
varians idan iresidual idari isatu ipengamatan ike ipengamatan ilain idalam 
model iregresi, imaka idilakukan ipengujian iini. iUji iglejser imerupakan isalah 
satu icara iyang idapat idigunakan iuntuk imelihat igejala iheteroskedastisitas. 
Untuk imenggunakan iuji iglejser idilakukan idengan imengembalikan inilai 
residual iabsolut idari imodel iyang idiestimasi ike ivariabel ipenjelas. 
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Dengan imelihat inilai imanfaat idari imasing-masing ivariabel ibebas 
untuk imendeteksi ijika iada imasalah, imaka idapat idilihat iadanya 
heteroskedastisitas. iJika inilai isignifikansi i> i0,05 iberarti itidak iterjadi 
masalah iheteroskedastisitas, isebaliknya ijika inilai isignifikansi i< i0,05 iberarti 
model idapat idisimpulkan iterjadi imasalah iheteroskedastisitas i(Umar, i2018). 
(iv) Uji iAutokorelasi 
 
Tujuan idari iuji iautokorelasi iadalah iuntuk imenguji iapakah iterdapat 
korelasi iantara iconfounding ierror ipada iperiode it idengan iconfounding ierror 
pada iperiode it1 ipada imodel iregresi ilinier. iJika iterdapat ikorelasi, imaka 
disebut imasalah iautokorelasi. 
Model iyang ibaik iadalah iregresi itanpa igejala iautokorelasi. iBeberapa 
model iuji idapat idigunakan iuntuk imendeteksi iada iatau itidak igejala 
autokorelasi. iSalah isatu icara iuntuk imendeteksi iautokorelasi idengan 
melakukan iuji iDurbin-Watson idengan ikriteria idibawah iini: 
a. Angka iD-W idibawah i-2 iartinya iterdapat iautokorelasi ipositif 
b. Angka iD-W idi iantara i-2 isampai i+2 iartinya itidak iterdapat iautokorelasi 
c. Angka iD-W idi iatas i+ i2 iartinya iterdapat iautokorelasi inegatif 
   3.8.2   Uji Koefisien Determinasi (Adj R2 ) 
Koefisien ideterminasi iberfungsi iuntuk imengukur iseberapa icocok 
iregresi idengan idata yang isebenarnya i(goodness iof ifit). iKoefisien ideterminasi 
iini imengukur ipersentase variasi itotal ivariabel iterikat i(Y) iyang idijelaskan 
ioleh ivariabel ibebas idalam iregresi linier. iNilai ikoefisien ideterminasi i(Adj iR2 
i) iselalu i0 idan i1. iSemakin inilainya itinggi, isemakin ibaik ikualitas imodel, 
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ikarena iberhasil idalam imengungkapkan ihubungan iantara ivariabel iterikat idan 
ivariabel ibebas. 
   3.8.3   Uji Hipotesis 
1. Analisis Linear Berganda  
Penelitian iini imenggunakan ianalisis iregresi ilinier iberganda iuntuk 
imengetahui pengaruh ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. iModel ianalisis  
data idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 
Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3+ b4X4 + b5X5 + b6X6 +  ɛ 
Keterangan i: 
 
Y = iReputasi iPerusahaan i(REP) 
 
X1 = iICSR 
 
X2 = iProfit iSharing iRatio 
 
X3 = iZakat iPerformance iRatio 
 
X4 = iEquitable iDistribution iRatio 
 
X5 = iDirector-Employee iWelfare iRatio 
 
X6 = iHalal iIncome ivs iNon iHalal iIncome 
ɛ = iStandard iError 
a = iKonstanta 
b1 ib2 ib3 ib4 ib5 i= iKoefisien iRegresi 
2. Uji Simultan (Uji F)  
Uji iini iberfungsi iuntuk imengetahui ipengaruh isemua ivariabel ibebas 
terhadap ivariabel iterikat. iHasil iuji iF iditandai idengan imenggunakan nilai 
probabilitas. iNilai iprobabilitas i(significance) ilebih ikecil idari iα i= i5%, 
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yang iberarti ivariabel ibebas itidak imempunyai ipengaruh iterhadap ivariabel 
terikat i(Widarjono, i2010:24). iKetentuan iyang idigunakan idalam iuji iF ini 
adalah isebagai iberikut i: 
a. F ihitung i>idari iF itabel iatau profitabilitasi< itingkat isignifikasi i(sigi< 
i0,05)idapatimenggunakan modelipenelitian atau imodel itersebutibenar. 
b. F hitung <idariiFitabeliatau profitabilitas > tingkat isignifikasi i(sig 
i<i0,05) tidak dapatimenggunakanimodelipenelitianiatauimodel 
itersebut isalah. 
c. Uji Parsial (Uji t)  
Uji it idigunakan iuntuk imenunjukkan ipengaruh ivariabel iindependen 
terhadap ivariabel idependen. iSetiap ipeneliti imengajukan idua ihipotesis, 
yaitu ihipotesis inol i(H0) idan ihipotesis ialternatif i(Ha). iHipotesis inol 
adalah ijumlah idigit idalam inilai ikeseluruhan iparameter, iyang idapat 
ditunjukkan isalah iberdasarkan idata isampel iyang iada. iSementara, 
hipotesis iatlernatif iberlawanan idengan ihipotesis inol, iketika ihipotesis nol 
salah, iharus dibuktikan ikebenarannya (Widarjono, i2010:25). iUji iini 
dilakukan idengan isyarat: 
a. t ihitung i< it itabel, imaka ivariabel iindependen itidak iberpengaruh 
iterhadap ivariabel idependen. 








 BAB IV   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1   Gambaran Umum Objek Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bank syariah di 
Indonesia. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
tahunan bank syariah 2015-2019. Jumlah bank syariah di Indonesia sebanyak 14 
bank syariah. Berdasarkan teknik purposive sampling, diperoleh sampel bank 
syariah yang layak melalui prosedur pemilihan sampel disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 
Bank syariah yang terdaftar di OJK periode 2015-
2019 12 
2 
Bank syariah yang terdaftar di OJK dan menerbitkan  
12 
annual report periode 2015-2019 
Sampel peneltian yang digunakan 12 
Total sampel yang digunakan periode 2015-2019 
60 
12 x 5 = 60 
Sumber: Data diolah, 2021 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka bank syariah yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank Victoria 
Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Jabar Banten Syariah, 
Bank BNI Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah 
Bukopin, Bank BCA Syariah,  Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, dan 




1) PT. Bank Muamalat Indonesia 
  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selanjutnya disebut “Bank 
Muamalat Indonesia” atau “BMI” didirikan berdasarkan Akta No. 1 tanggal 
1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 H. Pendirian Bank 
Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 
kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia, sehingga 
pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia secara 
resmi beroperasi sebagai bank yang menjalankan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah pertama di Indonesia.  
  Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 
sebagai Bank Devisa setelah setahun sebelumnya terdaftar sebagai 
perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada 
tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 
Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya 
yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah 
memiliki 276 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. 
Visi “Menjadi Bank Syariah Terbaik dan termasuk dalam 10 Bank 
Terbesar di Indonesia dengan eksistensi penguasaan yang diakui 
di tingkat regional.” 
Misi “Membangun Lembaga Keuangan Syariah yang Unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 
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sumber daya manusia yang islami dan profesional serta orientasi 
investasi yang inovatif untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh 
pemangku kepentingan.” 
Nilai Islami, Modern, Profesional 
 Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Muamalat Indonesia adalah bidang sosial, bidang pendidikan, bidang 
ekonomi, bidang kesehatan, bidang kemanusiaan, bidang keagamaan, dan 
lingkungan hidup. 
2) PT. Bank Victoria Syariah 
  PT Bank Victoria Syariah yang sebelumnya adalah PT. Bank 
Swaguna sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Nomor 5 tanggal 6 Agustus 2009 yang dibuat dihadapan Erni Rohaini SH, 
MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berkedudukan di Jakarta 
Selatan.  
  Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari bank umum 
konvensional menjadi bank umum syariah telah mendapatkan izin dari oleh 
Bank Indonesia. Bank Victoria Syariah mulai beroperasi dengan prinsip 
syariah sejak tanggal 1 April 2010. Adapun kepemilikan saham PT Bank 
Victoria International Tbk pada Bank Victoria Syariah adalah sebesar 
99,99%. 





Misi - Nasabah, Memenuhi kebutuhan dan layanan terbaik kepada 
nasabah dan menjadi partner bisnis yang amanah dan 
memberikan solusi yang bernilai tambah.  
- Karyawan, Mengembangkan Sumber Daya Insani (SDI) yang 
profesional dan memiliki nilai-nilai akhlak yang baik yang 
memahami bahwa tanah dan kekayaan adalah milik Tuhan Yang 
Maha Kuasa dan sebagai umat manusia bertanggung jawab 
untuk mengelolanya seperti yang ditasbihkanNya.  
- Pemegang Saham, Menjalankan operasional perbankan syariah 
yang esien, amanah dan selalu menerapkan prinsip kehati-
hatian, sehingga menghasilkan nilai tambah.  
- Komunitas, Peduli dan berkontribusi kepada masyarakat dan 
lingkungan, sebagai bukti bahwa Bank Victoria Syariah 
mendukung keuangan yang berkelanjutan.  
- Regulator, Melakukan pengelolaan risiko dan keuangan secara 
prudent dan senantiasa menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang baik dan efektif. 
Nilai Honest, Energic, Brilliant, Accurate, Trust 
  Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Victoria Syariah adalah bidang ekonomi dan bidang sosial. 
3) PT. Bank BRISyariah  
  Sejarah pendirian PT. Bank BRISyariah Tbk (selanjutnya disebut 
BRISyariah atau Bank) tidak lepas dari akuisisi yang dilakukan PT Bank 
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Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 
2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui Surat No. 
10/67/KEP.GBI/DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRISyariah resmi 
beroperasi pada 17 November 2008 dengan nama PT. Bank BRISyariah dan 
seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah Islam.  
  Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRIsyariah. Proses spin 
off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan 
penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo selaku 
Direktur Utama PT Bank BRIsyariah. 
Visi “Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 
untuk kehidupan lebih bermakna”. 
Misi - Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah. 
- Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
- Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 
pun dan di mana pun. 
- Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran. 
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Nilai Profesional, Antusias, Tawakkal, Penghargaan Terhadap SDM, 
Integritas, Berorientasi Bisnis, Kepuasan Pelanggan. 
  Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
BRISyariah adalah bidang pendidikan, bidang ekonomi, bidang kesehatan, 
bidang sosial kemasyarakatan, kepedulian lingkungan, dan dakwah 
(spiritualitas). 
4) PT. Bank Syariah Mandiri 
   PT Bank Syariah Mandiri (selanjutnya disebut “Mandiri Syariah” atau 
“Bank) didirikan pertama kali pada 15 Juni 1955 dengan nama PT Bank 
Industri Nasional disingkat PT BINA. Beberapa kali mengalami perubahan 
nama seperti, PT Bank Maritim Indonesia pada tanggal 06 April 1967, PT 
Bank Susila Bakti (BSB) pada tanggal 10 Agustus 1973 sekaligus berubah 
dari Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah, PT Bank 
Syariah Sakinah Mandiri pada tanggal 19 Mei 1999, PT Bank Syariah 
Mandiri tanggal 08 September 1999. Kemudian, melalui Surat Keputusan 
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI 
menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul 
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara 
resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 01 
November 1999. 
  Kantor Pusat Bank berlokasi di Jl. M. H. Thamrin No. 5 Jakarta 
10340. Pada tanggal 31 Desember 2019, Bank memiliki 129 kantor cabang, 
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389 kantor cabang pembantu, 53 kantor kas, 117 payment point dan 53 outlet 
kantor layanan gadai (tidak diaudit). 
Visi “Bank Syariah Terdepan dan Modern”. 
Misi - Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 
industri yang berkesinambungan.  
- Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 
yang melampaui harapan nasabah.  
- Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel.  
- Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.  
- Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat. 
- Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
Nilai Excellence, Teamwork, Humanity, Integrity, dan Customer Focus 
  Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Syariah Mandiri adalah bidang sosial, bidang ketenagakerjaan, bidang 
ekonomi, lingkungan hidup. 
5) PT. Bank Jabar Banten Syariah  
  Secara resmi Bank BJB Syariah berdiri pada tanggal 15 Januari 2010. 
Bank BJB Syariah mulai beroperasi pada tanggal 6 Mei 2010 berdasarkan SK 
Gubernur BI No. 12/35/KEP.GBI/2010 tanggal 30 April 2010 tentang 
Pemberian Izin Usaha PT Bank Jabar Banten Syariah. Pada saat berdiri, 
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modal disetor Bank BJB Syariah adalah sebesar Rp500.000.000.000,00 (lima 
ratus miliar rupiah). 
 Awal berdirinya bank bjb syariah adalah tanggal 20 Mei 2000. Saat 
berdirinya itu bank bjb syariah masih berstatus sebagai Divisi/Unit Usaha 
Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 
Pasca beroperasi selama 10 (sepuluh) tahun dan mendapat persetujuan dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
dan Banten Tbk, Divisi/ Unit Usaha Syariah tersebut bertansformasi menjadi 
sebuah Bank Umum Syariah.  
  Bank BJB Syariah berkantor pusat di Jalan Braga No 135 Bandung, 
Bank BJB Syariah pun kini telah memiliki jaringan kantor dan jaringan 
Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang tersebar di Provinsi Jawa Barat, 
Banten dan DKI Jakarta serta jaringan ATM Bersama yang tersebar di seluruh 
Indonesia. 
Visi “Menjadi 5 Bank Syariah Terbesar di Indonesia Berkinerja Baik 
dan Menjadi Solusi Keuangan Pilihan Masyarakat”. 
Misi - Memberi Layanan Perbankan Syariah kepada masyarakat di 
Indonesia dengan Kualitas prima melalui inovasi produk, 
kemudahan akses, dan Sumber Daya Insani yang profesional. 
- Memberi nilai tambah yang optimal bagi stakeholder dengan 




- Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah terutama 
dengan peningkatan Usaha Kecil, dan Menengah (UKM). 
Misi - Memberi Layanan Perbankan Syariah kepada masyarakat di 
Indonesia dengan Kualitas prima melalui inovasi produk, 
kemudahan akses, dan Sumber Daya Insani yang profesional. 
- Memberi nilai tambah yang optimal bagi stakeholder dengan 
tetap berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dan tata kelola 
yang baik. 
- Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah terutama 
dengan peningkatan Usaha Kecil, dan Menengah (UKM). 
Nilai  
  Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Jabar Banten Syariah adalah bidang pendidikan, bidang sosial, bidang 
ketenagakerjaan, bidang keagamaan. 
6) PT. Bank BNI Syariah 
Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, 
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) 
BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, 
Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang 
menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS 
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BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan 
akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada 
tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank 
Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak 
terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif. 
Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan 
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan 
produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 
Desember 2019, BNI Syariah memiliki 3 Kantor Wilayah dengan 
cabang BNI Syariah mencapai 68 Kantor Cabang, 218 Kantor Cabang 
Pembantu, 13 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak dan 58 Payment 
Point. 
Visi “Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja”. 
Misi - Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 
pada kelestarian lingkungan.  
- Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah. 
- Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.  
- Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 
ibadah.  
- Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
79 
 
Nilai Amanah, Jama’ah, Hasanah 
Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
BNI Syariah adalah bidang pendidikan, bidang sosial, bidang 
ketenagakerjaan, bidang keagamaan.  
7) PT. Bank Mega Syariah 
  Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu), 
yaitu bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian diakuisisi oleh 
PT Mega Corpora (d/h Para Group) melalui PT Mega Corpora (d/h PT Para 
Global Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada 2001. Akuisisi ini 
diikuti dengan perubahan kegiatan usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang 
semula bank umum konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama 
PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan perubahan logo 
untuk meningkatkan citranya di masyarakat sebagai lembaga keuangan 
syariah yang terpercaya. Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi 
beroperasi. Hampir tiga tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang 
saham memutuskan untuk melakukan perubahan logo BSMI sehingga lebih 
menunjukkan identitas sebagai bagian dari grup Mega Corpora. Sejak 2 
November 2010 hingga saat ini, bank dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah. 
  Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah memperoleh ijin 
untuk beroperasi sebagai bank devisa. Dengan status tersebut, bank dapat 
melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam perdagangan internasional. 
Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan bisnis bank, sehingga 
tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah internasional.   
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Visi “Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa”. 
Misi - Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui 
sinergi dengan semua pemangku kepentingan.  
- Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat 
bersama sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan beramal. 
- Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi 
mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 
Misi - Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui 
sinergi dengan semua pemangku kepentingan.  
- Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat 
bersama sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan beramal. 
- Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi 
mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 
Nilai Integrity, Synergy, dan Excellent. 
Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Mega Syariah adalah bidang ekonomi, bidang sosial, bidang kesehatan, 
bidang ketenagakerjaan, pemberdayaan umat, dan kepedulian lingkungan. 
8) PT. Bank Panin Dubai Syariah 
   PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk atau Panin Dubai Syariah Bank 
(Perseroan) semula bernama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja pada tanggal 8 
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Januari 1972. Perseroan telah beberapa kali melakukan perubahan nama, 
berturut-turut dimulai dengan nama PT Bank Bersaudara Djaja tanggal 8 
Januari 1990. Kemudian, tanggal 27 Maret 1997 berganti menjadi PT. Bank 
Harfa. Kemudian berubah menjadi PT. Bank Panin Syariah tanggal 3 Agustus 
2009. Perubahan tersebut sehubungan perubahan kegiatan usaha perbankan 
konvensional menjadi kegiatan usaha perbankan Syariah dengan prinsip bagi 
hasil berdasarkan syariat Islam. 
Sehubungan dengan perubahan status Perseroan dari semula 
perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka, nama PT Bank Panin 
Syariah berubah menjadi PT Bank Panin Syariah Tbk tanggal 19 Juni 2013. 
Pada 2016, nama PT Bank Panin Syariah, Tbk diubah menjadi PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic Bank PJSC 
sebagai salah satu Pemegang Saham Pengendali tanggal 19 April 2016. 
  Perubahan tersebut berlaku efektif sejak 11 Mei 2016. PT. Bank Panin 
Dubai Syariah beralamat di Gedung Panin Life Center Lt. 3, Jl. Letjend. S. 
Parman Kav. 91, Jakarta 11420. 
Visi “Menjadi bank Syariah progresif di Indonesia yang menawarkan 
produk dan layanan keuangan komprehensif dan inovatif”. 
Misi - Secara profesional mewujudkan Perseroan sebagai bank Syariah 
yang lebih sehat dengan tata kelola yang baik serta pertumbuhan 
berkelanjutan. 
- Mewujudkan Perseroan sebagai bank pilihan dalam 
pengembangan usaha melalui poduk-produk dan layanan 
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unggulan yang dapat berkompetisi dengan produk-produk bank 
Syariah maupun konvensional lain. 
- Mewujudkan Perseroan sebagai bank pilihan bagi para 
profesional, yang memberikan kesempatan pengembangan 
karier dalam industri perbankan Syariah melalui semangat 
kebersamaan dan kesinambungan lingkungan sosial. 
- Mewujudkan Perseroan sebagai bank Syariah yang dapat 
memberikan nilai tambah bagi pemegang saham melalui kinerja 
profitabilitas yang baik di tandai dengan ROA dan ROE terukur. 
- Mewujudkan Perseroan sebagai perseroan yang unggul dalam 
pelayanan Syariah berbasis teknologi informasi yang 
memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas bagi para 
nasabah. 
Nilai Integrity, Collaboration, Accountability, Respect, Excellence 
Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Panin Dubai Syariah adalah bidang ekonomi, bidang sosial, bidang kesehatan, 
bidang ketenagakerjaan, pendidikan, dan kepedulian lingkungan. 
9) PT. Bank Syariah Bukopin 
  PT. Bank Syariah Bukopin (selanjutnya disebut Perseroan dan atau 
BSB) merupakan bank umum yang beroperasi dengan prinsip syariah. 
Perseroan sebelumnya bernama PT Bank Persyarikatan Indonesia yang 
menjalankan usaha konvensional. PT Bank Persyarikatan Indonesia 
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sebelumnya bernama PT Bank Swansarindo Internasional yang didirikan di 
Samarinda, Kalimantan Timur, tanggal 29 Juli 1990.  
  Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi dilakukan oleh 
Organisasi Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank 
Swansarindo Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia. Pada 
tahun 2009, penggabungan Unit Usaha Syariah (UUS) PT Bank Bukopin 
Tbk. ke dalam PT Bank Syariah Bukopin disetujui oleh Bank Indonesia 
tanggal 30 Juni 2009. Pengalihan hak dan kewajibannya dilaksanakan pada 
tanggal 10 Juli 2009 dan telah dituangkan ke dalam akta pemisahan UUS PT 
Bank Bukopin Tbk. Kantor pusat PT. Bank Syariah Bukopin Jl. Salemba 
Raya No. 55, Salemba, Jakarta Pusat 10440. 
Visi “Menjadi Bank Syariah Pilihan yang terus Tumbuh dan Kuat”. 
Misi - Menyediakan Produk dan Layanan terbaik sesuai dengan Prinsip 
Syariah.  
- Meningkatkan Nilai Tambah kepada Stakeholder. 
- Menghasilkan Sumber Daya Insani yang Memiliki Value yang 
Amanah dan Profesional. 
Nilai Barokah, Ihsan, Shiddiq, Amanah 
Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Syariah Bukopin adalah bidang ekonomi, bidang social kemasyarakatan, 




10) PT. Bank BCA Syariah 
  PT Bank BCA Syariah (“BCAS” atau “Bank”) hadir di tengah 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan syariah. BCAS 
merupakan hasil konversi dari akuisisi BCA di tahun 2009 terhadap PT Bank 
Utama Internasional Bank (Bank UIB) yang beroperasi sebagai bank 
konvensional. Selanjutnya berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar 
(Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat Perseroan Terbatas PT Bank UIB) 
No. 49 yang dibuat di hadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 
Desember 2009, tentang perubahan kegiatan usaha, nama PT Bank UIB 
berubah menjadi PT Bank BCA Syariah.  
  Pada tanggal 2 Maret 2010 terjadi perubahan kegiatan usaha bank dari 
konvensional menjadi bank umum syariah. Pada tanggal 5 April 2010 Bank 
BCA Syariah resmi beroperasi sebagai sebagai bank umum syariah dengan 
letak kantor pusat Bank berlokasi di Jalan Raya Jatinegara Timur No. 72, 
Jakarta Timur.  
Visi “Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat”. 
Misi - Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang andal sebagai 
penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka memahami 




- Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang 
penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan 
bagi nasabah bisnis dan perseorangan. 
Nilai Teamwork, Responsibility, Integrity, Professional 
Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
BCA Syariah adalah bidang sosial kemasyarakatan, bidang kesehatan, bidang 
pendidikan, dan UMKM. 
11) PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
  Sejak masih menjadi Unit Usaha Syariah PT Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional Tbk (saat ini bernama “PT Bank BTPN Tbk”) di 2010, 
BTPN Syariah telah merangkul dan menjangkau segmen yang selama ini 
belum tersentuh oleh perbankan, yaitu segmen prasejahtera produktif. 
Pada 14 Juli 2014, BTPN Syariah resmi terdaftar sebagai Bank Umum 
Syariah ke 12 di Indonesia melalui pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah 
dari PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (saat ini bernama “PT Bank 
BTPN Tbk”) dan proses konversi PT Bank Sahabat Purna Danarta (“BSPD”). 
Sebagai satu-satunya bank umum syariah di Indonesia yang fokus 
memberikan pelayanan bagi pemberdayaan nasabah prasejahtera produktif 
dan mengembangkan keuangan inklusif, BTPN Syariah senantiasa berupaya 
menambah nilai serta mengubah kehidupan setiap yang dilayaninya, selain 
dari menghasilkan kinerja keuangan yang baik.  
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Visi “Menjadi bank umum syariah terbaik untuk keuangan inklusif, 
mengubah hidup berjuta rakyat Indonesia”. 
Misi Bersama kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang 
lebih berarti 
Nilai Profesional, Integritas, Saling Menghargai dan Kerjasama 
Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah adalah bidang sosial kemasyarakatan, 
bidang kesehatan, bidang pendidikan, dan UMKM. 
12) PT. Bank Net Indonesia Syariah 
  Sejarah berdirinya PT Bank Aladin Syariah (“Bank” atau “BANK”) 
berawal saat terjadi joint venture antara dua bank umum yakni Malayan 
Banking (Maybank) Berhad dari Malaysia dengan Bank Nusa Nasional dari 
Indonesia dengan nama PT Maybank Nusa International pada tanggal 16 
september 1994. Pada 14 November 2000, PT Maybank Nusa International 
berganti nama menjadi PT Bank Maybank Indocorp. Selanjutnya PT Bank 
Maybank Indocorp yang merupakan bank umum konvensional berubah 
menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank Maybank Syariah 
Indonesia (Maybank Syariah) berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank 
Indonesia tanggal 23 September 2010. 
  OJK telah memberikan izin/persetujuan atas akuisisi 70% saham PT 
Bank Maybank Syariah Indonesia (MSI) oleh PT NTI Global Indonesia dan 
akusisi 30% saham MSI oleh PT Berkah Anugerah Abadi. Sejalan dengan 
persetujuan akuisisi tersebut, terhitung sejak tanggal 20 Desember 2020 PT 
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Bank Maybank Syariah Indonesia resmi berubah nama menjadi PT Bank Net 
Indonesia Syariah. Pada 7 April 20221 dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa (RUPSLB) PT. Bank Net Indonesia Syariah berubah nama 
menjadi PT. Bank Aladin Syariah. 
Visi “Menjadi lembaga keuangan Syariah yang terpercaya di 
Indonesia”. 
Misi - Membangun Hubungan Berkesinambungan melalui Penciptaan 
Nilai bagi Seluruh Pemangku Kepentingan.  
- Menjadi partner keuangan yang strategis bagi pengembangan 
industri di Indonesia. 
Nilai Teamwork, Integrity, Growth, Excellence & Efficiency, 
Relationship Building 
Fokus program Islamic Corporate Social Responsibility PT. Bank 
Maybank Syariah adalah bidang ekonomi, bidang sosial, bidang pendidikan, 




4.2   Analisis Data  
   4.2.1   Analisis Statistik Deskriptif  
Variabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iIslamic iCorporate 
iSocial iResponsibility, iIslamicity iPerformance iIndex, idan iReputasi iPerusahaan.  
iAdapun ihasil ianalisis istatistik ideskriptif idapat idilihat  ipada iTabel i4.1 isebagai iberikut: 
Tabel 4.2 
Analisis Statistik Deskriptif 
  Mean Std. Deviation N 
ICSR (X1) 0,8656 0,03569 60 
PSR (X2) 0,6217 0,36790 60 
ZPR (X3) 0,0101 0,00964 60 
EDR (X4) 0,8686 0,26018 60 
DEWR (X5) 0,2430 0,23997 60 
HNH (X6) 0,9997 0,00056 60 
REP (Y) 0,2308 0,15670 60 
Valid N (listwise)     60 
Sumber: Data diolah SPSS 28.0 
Berdasarkan ihasil iperhitungan ipada iTabel i4.2 idiatas, idapat 
idisimpulkan ibahwa ijumlah idata iyang idigunakan ipada ipenelitian iini 
isebanyak i60, iyang idiolah idari isampel i12 ibank isyariah iperiode i2015-2019 
iselama ilima itahun iberturut-turut. iNilai irata-rata ivariabel iIslamic iCorporate 
iSocial iResponsibility iadalah i0,8656 idengan istandar ideviasi i0,03569. iNilai 
iIslamic iCorporate iSocial iResponsibility itertinggi ididapat iBank iVictoria 
iSyariah ipada itahun i2018. 
Nilai ivariabel iProfit iSharing iRatio isebesar i0,6217 idan istandar ideviasi 
i0,36790. iNilai iProfit iSharing iRatio itertinggi ididapat iBank iBNI iSyariah 
ipada itahun i2018. 
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Nilai ivariabel iZakat iPerformance iRatio isebesar i0,0101 idan inilai 
istandar ideviasi isebesar i0,00964. iNilai iZakat iPerformance iRatio itertinggi 
ididapat iBank iBNI iSyariah ipada itahun i2019. 
Nilai ivariabel iEquitable iDistribution iRatio isebesar i0,8686 idan inilai 
istandar ideviasi isebesar i0,26018. iNilai iEquitable iDistribution iRatio itertinggi 
ididapat iBank iPanin iDubai iSyariah ipada itahun i2017. 
Nilai ivariabel iDirector-Employee iWelfare iRatio isebesar i0,2430 idan 
inilai istandar ideviasi isebesar i0,23997. iNilai iDirector-Employee iWelfare iRatio 
itertinggi ididapat iBank iNET iIndonesia iSyariah ipada itahun i2019. 
Nilai ivariabel iHalal iIncome ivs iNon iHalal iIncome isebesar i0,9997 idan 
inilai istandar ideviasi isebesar i0,00056. iNilai iHalal iIncome ivs iNon iHalal 
iIncome itertinggi ididapat iBank iBNI iSyariah ipada itahun i2016. 
Nilai ivariabel iReputasi iPerusahaan isebesar i0,2308 idan inilai istandar 
ideviasi isebesar i0,1670. iNilai iReputasi iPerusahaan itertinggi ididapat iBank 
iSyariah iMandiri ipada itahun i2015. 
   4.2.2   Uji Asumsi Klasik 
      4.2.2.1   Uji Normalitas 
Uji inormalitas iadalah iuntuk imengetahui iapakah inilai iresidual 
berdistribusi inormal. iUji inormalitas imenggunakan iuji istatistik ione-sample 
kolmogorov- ismirnov itest isebagai ialat iuji. iJika isignifikansi i> i0,05, imaka 
dapat idisimpulkan ibahwa idata itersebut iberdistribusi inormal idan imemenuhi 
asumsi inormalitas. iBerikut ihasil iuji isampel ipada iuji inormalitas iditunjukkan 





One Sample Kolmogorov-Smirov Test 
      Unstandardiz 
      ed Residual 
N     60 
Normal Parameters Mean   0,0000000 
  Std. Deviation   0,09453177 
Most Extreme Differences Absolute   0,081 
  Positive   0,081 
  Negative   -0,071 
Test Statistic     0,081 
Asymp. Sig. (2-tailed)     0,200 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig   0,405 
  99% Confidence Interval Lower Bound 0,392 
    Upper Bound 0,417 
Sumber: Data diolah SPSS 28.0 
HasilipengujianipadaiTabeli4.3imenggunakan iOne iSample Kolmogorov- 
SmiroviTest menunjukkan inilai i0,081 idengan itingkat signifikansi 
0,200iartinyaibahwa nilai i(0,200 i> i0,05),isehinggaidapat disimpulkan ibahwa 
data iresidual berdistribusi inormal. 
      4.2.2.2   Uji Multikoliniaritas  
Jika ikorelasi iantar ivariabel iindependen idapat iditemukan idalam model 
regresi iyang idigunakan, imaka imodel iregresi iyang ibaik ibiasanya idiketahui. 
Jika iterjadi ikorelasi, imaka iterjadi imasalah imultikolinearitas iNilai iyang 
direkomendasikan iuntuk imenunjukkan iada itidaknya imasalah ipada iuji 
multikolinearitas iadalah inilai itolerance i> i0,10 idan inilai iVIF i< i10. iUntuk 









    Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 
  Model B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) -8,345 25,885     
  ICSR 1,877 0,444 0,670 1,493 
  PSR 0,030 0,036 0,964 1,038 
  ZPR 7,196 1,645 0,671 1,491 
  EDR 0,017 0,053 0,897 1,115 
  DEWR -0,060 0,059 0,832 1,203 
  HNH 6,861 25,942 0,800 1,250 
Sumber: Data diolah SPSS 28.0 
Dapat idilihat ipada iTabel i4.4, ibahwa inilai iVIF i(Variance iInflation 
Factor) imasing-masing ivariabel iberasal idari iICSR idengan inilai i1,493, iPSR 
dengan inilai i1,038, iZPR idengan inilai i1,491, iEDR idengan inilai i1,115, 
DEWR idengan inilai i1,203, idan iHNH idengan inilai i1,250. iNilai itersebut 
menunjukkan ibahwa ikeenam ivariabel itersebut imemiliki inilai i(VIF i< i10) 
sehingga itidak imenunjukkan iadanya igejala imultikolinearitas iantar ivariabel 
bebas. 
Selain idari inilai iVIF, itingkat itolerance ijuga imenggambarkan itidak 
adanya itanda imultikolinearitas iakibat inilai itersebut i(tolerance i> i0,10). iNilai 
ICSR isebesar i0,670, inilai iPSR isebesar i0,964, inilai iZPR isebesar i0,671, nilai 
EDR isebesar i0,897, inilai iDEWR isebesar i0,832, idan inilai iHNH isebesar 
0,800. iOleh ikarenna iitu, ihasil ipengujian idiatas imenunjukkan ibahwa iVIF i< 
10 idan itolerance i> i0,10 iartinya itidak iterdapat imultikolinearitas idalam 
model iregresi. 
      4.2.2.3   Uji Heteroskedasitas 
Uji iheteroskedastisitas imenggunakan iuji iglejser, iyang imengubah inilai 
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residual imenjadi inilai iabsolut idan imenggunakan ivariabel iindependen imodel 
untuk imelakukan iregresi. iUntuk imelihat ihasil iuji iheteroskedastisitas, 
disajikan idalam itabel isebagai iberikut: 
Tabel 4.5 
Uji Heteroskedasitas 




Coefficients T Sig. 
  Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,769 10,805   0,441 0,661 
  ICSR 0,454 0,186 0,29 2,449 0,318 
  PSR 0,009 0,015 0,057 0,579 0,565 
  ZPR 3,016 0,687 0,519 4,392 0,601 
  EDR 0,004 0,022 0,021 0,203 0,840 
  DEWR 0,022 0,025 0,095 0,895 0,375 
  HNH 4,426 10,829 0,044 0,409 0,684 
 Sumber: Data diolah SPSS 28.0 
Dari iTabel i4.5 idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa iuntuk isetiap ivariabel 
bebas yang idiuji itidak imenunjukkan iadanya igejala iheteroskedastisitas, karena 
nilai imasing-masing ivariabel imemiliki inilai isig i> i0,05. iHal iini iterlihat ipada 
masing- imasing ivariabel iyaitu iICSR idengan inilai i0,318, iPSR idengan inilai 
0,565, iZPR idengan inilai i0,601, iEDR idengan inilai i0,840, iDEWR idengan 
nilai i0,375, idan iHNH idengan inilai i0,684. 
      4.2.2.4   Uji Autokolerasi 
Uji iautokorelasi imerupakan ibagian idari iuji iasumsi iklasik ipada idata 
time iseries iatau ianalisis iregresi ilinier iterhadap idata itime iseries. iModel 
regresi iyang baik itidak iterjadi iautokolerasi. iUntuk imelihat ihasil iuji 









Adjusted R STD. Error of the Durbin  
Watson Square Estimate 
1 0,721 0,519 0,511 0,0643 1,875 
Sumber: Data diolah SPSS 28.0 
Penjelasan ipada iTabel i4.6 ididapatkan ihasil ibahwa inilai iDW isebesar 
1,875. iArtinya idU<d<4-Du, i1,808<1,875<2,424 imenujukkan ibahwa itidak 
adanya iautokolerasi. iJadi, ikesimpulan iyang idapat iditarik iyaitu idata 
penelitian ibank isyariah itidak iterdapat iautokorelasi. 
   4.2.3   Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien ideterminasi i(R2) idigunakan iuntuk imenentukan ipresisi idan 
kesesuaian igaris iregresi iyang iterbentuk ipada isekumpulan idata iobservasi. 
Dalam ihal iini idigunakan iuntuk imengevaluasi iderajat iperubahan ivariabel 
reputasi iperusahaan iyang iditeliti i(REP). iNilai ikoefisien ideterminasi iadalah 
antara i0 idan i1, ijika inilai iR2 imendekati inilai isatu ivariabel iindependen 
meyediakan ihampir isemua iinformasi iyang idiperlukan iuntuk imemprediksi 
variabel iREP. iHasil ikoefisien ideterminasi i(R2) iditunjukkan ipada itabel sebagai 
iberikut: 
Tabel 4.7 




Adjusted R STD. Error of the 
Square Estimate 
1 0,721 0,519 0,511 0,0643 
Sumber: Data diolah SPSS 28.0 
Berdasarkan ipenjelasan idari iTabel i4.7 idiatas, inilai idari iAdjusted iR iSquare 
i(Koefisien iDeterminasi) iadalah isebesar i0,963. iOleh ikarena iitu, ikemampuan iuji 
iuntuk imenginterpretasikan ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat  isebesar i51,1% 
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isedangkan isisanya i49,9% idijelaskan ioleh ivariabel ilain. 
   4.2.4   Uji Hipotesis 
      4.2.4.1   Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis iregresi iberganda ianalisis iregresi ilinier isederhana iyang 
diperluas. iMelalui iPerhitungan istatistik idengan iuji iregresi ilinier iberganda 
diperoleh ipersamaan iregresi iberganda iantara ivariabel iIslamic iCorporate 
Social iResponsibility idan iIslamicity iPerformance iIndex idengan ivariabel 
reputasi iperusahaan. iModel iuji iregresi ilinier iberganda iyaitu iREP i= iɑ i+ iβ1 
islamic icorporate isocial iresponsibility i+ iβ2 iprofit isharing iratio i+ iβ3 izakat 
performance iratio i+ iβ4 iequitable idistribution iratio i+ iβ5 idirector-employee 
welfare iratio i+ iβ6 ihalal iincome ivs inon ihalal iincome i+ ie. iDengan program 
SPSS i28.0 imaka idiperoleh iperhitungan iyang iditunjukkan ipada itabel isebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Analisis Linier Berganda 






  Model B Std. Error Beta   
1 (Constant) -3,163 9,299   -0,322 0,748 
  ICSR 0,709 0,192 0,428 4,224 <,001 
  PSR 0,046 0,024 0,071 0,842 0,404 
  ZPR 113,002 49,067 0,443 4,374 <,001 
  EDR 0,008 0,019 0,029 0,326 0,745 
  DEWR -0,065 0,066 -0,092 -1,018 0,313 
  HNH 2,665 9,326 0,024 0,264 0,792 
 Sumber: Data diolah SPSS 28.0 
Berdasarkan ihasil ianalisis iregresi ilinier iberganda ipada iTabel i4.8, 
idiperoleh inilai ikoefisien i(coefficients) iuntuk ikonstanta i= i-3,163, ivariabel 
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ibebas iICSR i= i0,709, iPSR i= i0,046, iZPR i= i113,002, iEDR i= i0,008, iDEWR 
i= i-0,065, idan i HNH = i2,665. iDengan ipersamaan isebagai iberikut i: 
 
Y i= ia i+ ib1X1 i+ ib2X2+ ib3X3+ ib4X4 i+ ib5X5 i+ ib6X6 i+ iɛ 
 
REP i= i-3,163 i+ i0,709 iIslamic iCorporate iSocial iResponsibility i+ i0,046 
Profit iSharing iRatio i+ i113,002 iZakat iPerformance iRatio i+ i0,008 
Equitable iDistribution iRatio i– i0,065 iDirector-Employee iWelfare Ratioi+ 
2,665 iIslamic iIncome ivs iNon iIslamic iIncome i+ iɛ. 
Dari ihasil ipersamaan iregresi ilinier iberganda idiatas, imaka idapat 
digambarkan ianalisis itersebut isebagai iberikut: 
1. Koefisien iregresi iICSR isebesar i0,709 imenunjukkan ibahwa iuntuk isetiap 
penambahan iICSR isebesar i1 isatuan, imaka inilai iREP iakan imeningkat 
sebesar i0,709. iOleh ikarena iitu, inilai ikoefisien ivariabel iICSR berkorelasi 
positif idengan ivariabel iREP. iSemakin itinggi inilai iICSR, imaka isemakin 
tinggi ipula inilai iREP ibank isyariah. 
2. Koefisien iregresi iPSR isebesar i0,046 imenunjukkan ibahwa iuntuk isetiap 
penambahan iPSR isebesar i1 isatuan, imaka inilai iREP iakan imeningkat 
sebesar i0,046. iOleh ikarena iitu, inilai ikoefisien ivariabel iICSR berkorelasi 
positif idengan ivariabel iREP. iSemakin itinggi inilai iPSR, imaka isemakin 
tinggi ipula inilai iREP ibank isyariah. 
3. Koefisien iregresi iZPR isebesar i113,002 imenunjukkan ibahwa iuntuk 
setiap ipenambahan iZPR isebesar i1 isatuan, imaka inilai iREP iakan 
meningkat isebesar i113,002. iOleh ikarena iitu, inilai ikoefisien ivariabel 
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ZPR iberkorelasi ipositif idengan ivariabel iREP. iSemakin itinggi inilai ZPR, 
maka isemakin itinggi ipula inilai iREP ibank isyariah. 
4. Koefisien iregresi iEDR isebesar i0,008 imenunjukkan ibahwa iuntuk isetiap 
penambahan iEDR isebesar i1 isatuan, imaka inilai iREP imeningkat isebesar 
0,008. iOleh ikarena iitu, inilai ikoefisien ivariabel iEDR iberkorelasi ipositif 
dengan ivariabel iREP. iSemakin itinggi inilai iEDR, imaka isemakin itinggi 
pula inilai iREP ibank isyariah. 
5. Koefisien iregresi iHNH isebesar i2,665 imenunjukkan ibahwa iuntuk isetiap 
penambahan iHNH isebesar i1 isatuan, imaka inilai iREP imeningkat isebesar 
2,665. iOleh ikarena iitu, inilai ikoefisien ivariabel iHNH iberkorelasi ipositif 
dengan ivariabel iREP. iSemakin itinggi inilai iHNH, imaka isemakin itinggi 
pula inilai iREP ibank isyariah. 
      4.2.4.2   Uji Simultan (Uji F) 
Uji isimultan iF idiperuntukkan iuntuk imengetahui ipengaruh itiap-tiap 
variabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. iUji isimultan iF idilakukan idengan 
membandingkan inilai iF ihitung idengan iF itabel iatau idengan imembandingkan 
nilai isignifikansi. iSemua ivariabel ibebas iberpengaruh iterhadap ivariabel 
terikat isecara ibersamaan. iJika inilai iF ihitung i> iF itabel idan inilai signifikansi 













Square F Sig 
1 Regression 0,922 6 0,154 15,440 0,001 
  Residual 0,527 53 0,010     
  Total 1,449 59       
 Sumber: Data diolah SPSS 28.0 
Hasil iuji iF ipada iTabel i4.9 imengungkapkan ibahwa inilai isignifikansi 
yaitu i0,001 iyang iberarti ikurang idari i5% i(0,05). iDiperoleh inilai iF itabel 
senilai i0,267 idengan iF ihitung i15,44, imaka iF ihitung i15,44 i> iF itabel. Dapat 
disimpulkan ibahwa iIslamic iCorporate iSocial iResponsibility, iProfit iSharing 
Ratio, iZakat iPerformance iRatio, iEquitable iDistribution iRatio, iDirector 
Employee iWelfare iRatio, idan iIslamic iIncome ivs iNon iIslamic iIncome 
memiliki ipengaruh isimultan iterhadap ireputasi iperusahaan. iOleh ikarena iitu, 
persamaan iregresi ipada ipenelitian iini imempunyai ikriteria icocok iatau ifit. 
      4.2.4.3   Uji Parsial (Uji T) 
Uji isignifikansi iparsial i(Uji iT) idigunakan iuntuk imenguji ivariabel 
bebas imemiliki ipengaruh iparsial iterhadap ivariabel iterikat. iStandar iyang 
digunakan iadalah ijika it ihitung i> it itabel ikemudian itolak iHo idan iterima Ha 
yang iberarti ivariabel ibebas imempunyai ipengaruh iterhadap ivariabel iterikat 
dengan iderajat ikeyakinan i5% i(𝛌 i= i0,05) iatau isebaliknya, ijika it ihitung i< t 
tabel ikemudian imenerima iHo idan imenolak iHa. iHasil iuji iT iditampilkan ipada 





Analisis Uji T 
 
 Sumber: Data diolah SPSS 28.0 
Berdasarkan beberapa hasil pengujian pada Tabel 4.10, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dilihat dari nilai t hitung variabel ICSRlebih besar dari nilai t tabel (4,224 > 
1,67), adapun nilai sig < 𝛌 sebesar (0,001 < 0,05) dengan kesimpulan variabel 
ICSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi bank syariah. 
2. Dilihat dari nilai t  hitung variabel PSR lebih kecil dari nilai t tabel (0,842  < 
1,67), adapun nilai sig > 𝛌 sebesar (0,404 > 0,05) dengan kesimpulan variabel 
PSR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap reputasi bank syariah. 
3. Dilihat dari nilai t hitung variabel ZPR lebih besar dari nilai t tabel (4,374 > 
1,67), adapun nilai sig < 𝛌 sebesar (0,001 < 0,05) dengan kesimpulan variabel 
ZPR berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi bank syariah. 
4. Dilihat idari inilai it ihitung ivariabel iEDR ilebih ikecil idari inilai it itabel 
(0,326 < i1,67), iadapun inilai isig i> i𝛌 isebesar i(0,745 i> i0,05) idengan 
kesimpulan ivariabel iEDR iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan 
terhadap ireputasi ibank isyariah. 
5. Dilihat idari inilai it ihitung ivariabel iDEWR ilebih ibesar idari it itabel 






  Model B Std. Error Beta   
1 (Constant) -3,163 9,299   -0,322 0,748 
  ICSR 0,709 0,192 0,428 4,224 0,001 
  PSR 0,046 0,024 0,071 0,842 0,404 
  ZPR 113,002 49,067 0,443 4,374 0,001 
  EDR 0,008 0,019 0,029 0,326 0,745 
  DEWR -0,065 0,066 -0,092 -1,018 0,313 
  HNH 2,665 9,326 0,024 0,264 0,792 
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i(1,018 i< i1,67), iadapun inilai isig i> i𝛌 isebesar i(0,313 i> i0,05) idengan 
kesimpulan ivariabel iDEWR iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan 
terhadap ireputasi ibank isyariah. 
6. Dilihat idari inilai it ihitung ivariabel iHNH ilebih ikecil idari it itabel i(0,264 
< i1,67), iadapun inilai isig i> i𝛌 isebesar i(0,792 i< i0,05) idengan 
kesimpulan ivariabel iHNH iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan 






Ringkasan Hasil Pengujian hipotesis 
Kode Hipotesis Hasil 
H1 
Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh 
terhadap reputasi bank syariah di Indonesia 
Diterima 
H2 
Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap reputasi 
bank syariah di Indonesia 
Ditolak 
H3 
Zakat Performance Ratio berpengaruh terhadap 
reputasi bank syariah di Indonesia 
Diterima 
H4 
Equitable Distribution Ratio berpengaruh terhadap 
reputasi bank syariah di Indonesia 
Ditolak 
H5 
Director-Employee Welfare Ratio berpengaruh 
terhadap reputasi bank syariah di Indonesia 
Ditolak 
H6 
Islamic Income vs Non Islmaic Income berpengaruh 
terhadap reputais bank syariah di Indonesia 
Ditolak 
Sumber: Data diolah (2021) 
4.3   Pembahasan  
   4.3.1  Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility Terhadap Reputasi 
Bank Syariah di Indonesia 
Hasil uji statistik t terhadap bank syariah di Indonesia menunjukkan bahwa 
ICSR berpengaruh terhadap reputasi bank syariah di Indonesia yang artinya hasil 
penelitian menerima hipotesis pertama (H1). Hasilnya menunjukkan bahwa ICSR 
telah berhasil dalam meningkatkan reputasi bank syariah. Dalam arti lain, bank 
syariah telah mengungkapkan aktivitas sosialnya untuk memberikan hasil yang 
signifikan mengenai penilaian stakeholder kepada bank syariah. 
Praktik Islamic Corpoarte Social Responsibility sepakat dengan teori 
stakeholder dimana perusahaan bertanggung jawab kepada stakeholder. Perusahaan 
dan stakeholder yaitu pihak internal maupun eksternal yang saling berpengaruh 
secara langsung dan tidak langsung. Hal tersebut yang mendorong perusahaan 
untuk melakukan tanggung jawab sosial (social responsibility). Dimana segala 
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aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial, harus 
memberi manfaat kepada stakeholder dan nantinya perusahaan akan mendapat 
penilaian baik dari aktivitas tersebut. 
Praktik Islamic Corporate Social Responsibiliy juga telah dijelaskan dalam 
Al Qur’an dalam Surat Al Baqarah Ayat 177: 
َكِة اْلَمْغِرِب َوٰلِكنه اْلِِبه َمْن ٰاَمَن ِِبَّللِّٰ َلْيَس اْلِِبهَاْن تُ َولُّْوا ُوُجْوَهُكْم ِقَبَل اْلَمْشِرِق وَ  ىِٕ
ٰٰۤ
 َواْليَ ْوِم اْلِٰخِر َواْلَمل
ِبْيِلِۙ اْلُقْرٰٰب َواْليَ ٰتٰمى َواْلَمٰسِكْيَ َوابْ  َذِوى ؕ  َن ۚ َوٰاَتى اْلَماَل َعٰلى ُحبِّهؕ  ٰتِب َوالنهِبّ َواْلكِ  َن السه
ِلْيَ َوىِف الّرَِقابِۚ َواََقاَم الصهٰلوَة َوٰاتَ  ىِٕ
اٰۤ ِِبِْيَن ىِف عَ ى الزهٰكوَة ۚ َواْلُمْوفُ ْوَن ِبَعْهِدِهْم ِاَذا َوالسه اَهُدْوا ۚ َوالصّٰ
ِء َوِحْيَ اْل
رهاٰۤ ِء َوالضه َك اله اْلَبْأَساٰۤ ىِٕ
ٰٰۤ
ُقْونَ َبْأسِۗ اُول َك ُهُم اْلُمت ه ىِٕ
ٰٰۤ
 .ِذْيَن َصَدقُ ْوا َۗوُاول
Dalam ipotongan iayat itersebut itelah iditarik ikesimpulan ibahwa iIslam 
merupakan iagama iyang isangat imengutamakan ipentingnya inilai-nilai isosial pada 
masyarakat. iKorelasinya iterhadap ibank isyariah, iyaitu ibank isyariah ibagian 
dalam ilembaga iyang ioperasi ibisnisnya imenggunakan iprinsip isyariah iyang 
mana ipinsip isyariah isangat imengedepankan inilai-nilai isosial. iBank isyariah 
menerapkan inilai isosialnya idengan icara imelakukan iaktivitas isosial iyang dapat 
memberi ikebermanfaatan ipada imasyarakat iseperti iprogram ikepedulian isosial, 
menjamin ikesejahteraan ikaryawan, iselain iitu ipraktik ibisnis iyang 
berseberangan idengan ilarangan ioleh iagama iIslam imerupakan isalah isatu 
bentuk ikeutamaan iyang iditerapkan ibank isyariah iuntuk imelindungi 
konsumennya. 
Dalam iperusahaan iharus imenerapkan iprinsip itriple ibottom iline dimana 
imengacu ipada iprofit, ipeople, iplanet iagar ibisnis idapat ibertahan idan selalu 
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dipandang ioleh istakeholder. iPrinsip ipeople idan iplanet iini idiwujudkan dalam 
iaktivitas isosial iperusahaan iyang iprogram inya ibertujuan iuntuk menjamin 
ikesejahteraan imasyarakat idan imelestarikan ilingkungan ihidup. 
Reputasi iperusahaan isendiri isalah isatunya idibentuk ioleh isocial 
responsibility, ihubungan iantara iperusahaan idengan istakeholder idimana isemakin 
baik ihubungan iperusahaan idengan ipemangku ikepentingan, imaka isemakin baik 
penilaian ipemangku ikepentingan iterhadap iperusahaan. 
Selain iitu, idampak ipositif idari ipengungkapan itanggung ijawab isosial 
perusahaan iadalah imeningkatkan ipenilaian iperusahaan, imemperkuat icitra merk, 
mengembangkan ihubungan ikerjasama idengan ipemangku ikepentingan, idan 
menghasilkan iinovasi idan ipembelajaran iuntuk imeningkatkan ipengaruh 
perusahaan idan imembuka isaluran iinvestasi ipembiayaan iperusahaan. 
Penelitian ini sependapat dengan penelitian Sugiarti (2015) yang 
mengungkapkan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi 
perusahaan. Tetapi, kontra dengan penelitian oleh Husnaini dkk. (2018) yang 
mengatakan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap reputasi perusahaan. ICSR 
terbaik didapatkan oleh BRISyariah, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BCA 
Syariah. ICSR terendah dipegang oleh Bank Victoria Syariah. 
 4.3.2  Pengaruh Profit Sharing Ratio Terhadap Reputasi Bank Syariah di 
Indonesia 
Hasil iuji istatistik it iterhadap ibank isyariah idi iIndonesia mengungkapkan 
ibahwa iPSR itidak iberpengaruh iterhadap ireputasi ibank syariah di iIdonesia 
iyang iartinya ihasil ipenelitian imenolak ihipotesis ikedua i(H2). Hasilnya 
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imenunjukkan ibahwa iZPR itidak iberhasil idalam imeningkatkan reputasi ibank 
isyariah. 
Profit isharing iratio iadalah irasio iyang imenjelaskan ibagaimana 
pembagiankeuntungan idalam iperusahaan iyang iharus idibagikan isesuai iporsinya. 
Dalam iAl- iQur’an itelah idijelaskan idalam iSurah iAs-Shad iayat i24: 
نَ  َكِثْْيًا  َوِانه  ۗۗ ؕ  َقاَل َلَقْد ظََلَمَك ِبُسَؤاِل نَ ْعَجِتَك ِاٰل نَِعاِجه ءِ  مِّ  بَ ْعضٍ  َعٰلى ْعُضُهمْ بَ  َليَ ْبِغيْ  اْْلَُلطَاٰۤ
ِلٰحتِ  َوَعِمُلوا ٰاَمنُ ْوا الهِذْينَ  ِاله  َا دُ ؕ  َداو َوَظنه  ُهمْۗ  امه  َوَقِلْيلٌ  الصّٰ هُ  َاَّنه  رَاِكًعا َوَخره  ؕ  بههرَ  ْغَفرَ َفاْستَ  فَ تَ نّٰ
  وهَاَنبَ 
“Dia (Dawud) berkata, “Sungguh, dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta 
kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya. Memang banyak di antara 
orang-orang yang bersekutu itu berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang begitu.” 
Dan Dawud menduga bahwa Kami mengujinya; maka dia memohon ampunan kepada 
Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat.” 
Sebagaimana idijelaskan idalam ipotongan iayat itersebut, ikita idilarang 
melakukan iperbuatan imelawan ihukum iatau imelakukan isesuatu iyang ibukan 
hak ikita. iDan idalam isegala ihal, ikita iharus ibersikap iadil. iPembagian keuntungan 
yang isama iharus ididistribusikan isecara iproporsional idan ikedua belah ipihak 
mencapai ikesepakatan imelalui imusyawarah. 
Nisbah ibagi ihasil iditentukan iberdasarkan iperjanjian, ibukan iatas dasar 
penyertaan modal, tetapi jika disepakati maka indeks bagi hasil ditentukan 
berdasarkan imodal idisetor. iJika iperdagangan idalam iakad imudharabah 
mengakibatkan ikerugian, imaka ialokasi ikerugian itersebut itidak ididasarkan 
pada ipersentase, imelainkan ipada ipenyertaan imodal idari imasing-masing pihak. 
Inilah isebabnya irasio iini idisebut imargin ikeuntungan idan itidak ihanya rasio 
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ikarena ihanya iberlaku iketika ibisnis imenguntungkan. iJika ibisnis imerugi, harus 
imembagi ikerugian imenurut imodal imasing-masing ipihak, ibukan menurut 
iproporsi. 
Perbedaan ipenerapan ikondisi ikinerja iini idibedakan iberdasarkan 
kemampuan imenahan ikerugian iantar ibagian. iJika iuntung, itidak imasalah 
menikmati ikeuntungan, itetapi ilain ihalnya ijika iperusahaan imerugi. 
Kemampuan ipemberi imodal imenanggung ikerugian ifinansial iberbeda idengan 
kemampuan ipenerima imodal. 
Profit iSharing iRatio itertinggi idipegang ioleh iBRISyariah, iBank Syariah 
iMandiri, idan iBank iJabar iBanten iSyariah. iProfit iSharing iRatio terendah 
idipegang ioleh iBank iNET iIndonesia iSyariah. 
   4.3.3   Pengaruh Zakat Performance Ratio Terhadap Reputasi Bank Syariah 
di Indonesia 
Hasil iuji istatistik it ipada ibank isyariah idi iIndonesia imenunjukkan bahwa 
ZPR iberpengaruh iterhadap ireputasi iabnk isyariah idi iIndonesia idengan kata lain 
hasil ipenelitian imenerima ihipotesis iketiga i(H3). iHasilnya menunjukkan bahwa 
ZPR itelah iberhasil idalam imeningkatkan ireputasi ibank syariah. 
Zakat iPerformance iRatioyaitu irasio iyang idapat imenghitung 
pengeluaran izakat iyang idilakukan iperusahaan. iRasio iini imenggantikan earning 
per ishare iyang idigunakan ipada ianalisis ikinerja ikeuangan konvensional. 
Dimana idalam perusahaan iberbasis isyariah izakat idigunakan untuk 
membersihkan iharta idan imerupakan isalah isatu iperintah iajaran iIslam. Ekuitas 
bank iharus ididasarkan ipada ikekayaan ibersih i(net iasset), ibukan tergantung 
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laba ibersih i(net iprofit) iyang iditekankan ipada ibank ikonvensional. Oleh ikarena 
itu, ijika iaset ibersih ibank isyariah ilebih itinggi, imaka izakat iyang harus 
dibayarkan itentu iakan ilebih itinggi. 
Dalam ikasus ibank isyariah, itidak iada ilarangan idalam imengejar 
keuntungan, itetapi ilarangan idiberlakukan iketika iakumulasi ikeuntungan itidak 
digunakan iuntuk ipengembangan imasyarakat iyang ilebih ibaik, iharapannya iagar 
bank isyariah ilebih ibanyak imemberikan ikonstribusi ikepada imasyarakat kurang 
mampu iyang imembutuhkan. 
Zakat iPerformance iRatio itertinggi idipegang ioleh iBNI iSyariah. iZakat 
Performance iRatio iterendah idipegang ioleh iBank iSyariah iBukopin. 
   4.3.4 Pengaruh Equitable Distribution Ratio Terhadap Reputasi Bank 
Syariah di Indonesia 
Hasil iuji istatistik it ipada iobjek ibank isyariah idi iIndonesia 
mengungkapkan ibahwa iEDR itidak iberpengaruh iterhadap ireputasi ibank isyariah 
di iIndonesia idengan ikata ilain ihasil ipenelitian imenolak ihipotesis ikeempat (H4). 
Hasilnya imenunjukkan ibahwa iEDR itidak iberhasil idalam imeningkatkan 
reputasi ibank isyariah. 
Equitable iDistribution iRatio imerupakan irasio iyang imenghitung tingkat 
ipembagian ipendapatan iyang idimiliki ibank. iDi idalam ihadist iNabi dijelaskan 




َر  َس هللاُ َعْنُه ُكْربًَة ِمْن ُكَرِب يَ وْ ِم اْلِقَياَمِة، َوَمْن َيسه نْ َيا، نَ فه َس َعْن ُمْؤِمٍن ُكْربًَة ِمْن ُكَرِب الدُّ َمْن نَ فه
نْ َيا َواْلخِ َرِة، َوهللاُ ِفْ َعْوِن اْلَعْبِد َما َكانَ  اْلَعْبُد ِف َعْوِن َأِخْيهِ  َر هللاُ عَ َلْيِه ِف الدُّ  َعَلى ُمْعِسٍر َيسه
“Barangsiapa menghilangkan suatu kesusahan dari seorang muslim dari kesusahan-
kesusahan dunia, niscaya Allah akan menghilangkan darinya kesusahan dari kesusahan-
kesusahan akhirat. Dan barangsiapa yang memberi kemudahan kepada orang yang 
mu’sir (kesulitan membayar hutang), niscaya Allah akan memudahkannya di dunia dan 
di akhirat. Dan Allah selalu menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong 
saudaranya.” 
Dari ikutipan iayat idiatas, idapat iditari ikesimpulan ibahwa imanusia 
sebagai imakhluk isosial iharus isaling itolong-menolong ikepada isesama. Potogan 
ayat itersebut imenunjukkan iajakan isaling imembantu isesama ikaum imuslimin 
yang imembutuhkan. iHal itersebut ijuga idiberlakukan ipada isebuah iperusahaan, 
dimana ipendistribusian ikeuntungan idiberikan ipada iyang imembutuhkan. 
Equitable iDistribution iRatio iterdapat iempat iindikator, iyaitu iqard ratio, 
iemployee iexpanse iratio, ishareholder iratio, idan inet iprofit. iQard iRatio 
dikenal isebagai idistribusi ipendapatan idari ibank ikepada imasyarakat. iEmployee 
expense iratio idisebut idengan irasio ipendistribusian ipendapatan ikepada 
karyawan. iShareholder iratio idisebut idengan irasio ipendistribusian ipendapatan 
terhadap ipara ipemegang isaham. iNet iprofit iratio idisebut ipendistribusian 
pendapatan ikepada iperusahaan. 
Pembagian ipendapatan iyang idilakukan ioleh ibank isyariah itidak 
berpengaruh iterhadap ireputasi ibank isyariah. iPenyebabnya iadalah ipembagian 
dividen iyang itidak imerata ipada ilaporan ikeuangan. iBerdasarkan iequitable 
distribution iratio i(EDR), ihampir isemua idari ibank isyariah idalam iobjek itidak 
mencatatkan idividen dalam ilaporan ikeuangannya, ihanya iBank iJabar ibanten 
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Syariah iyang imencatatkan dividen.  
Distribusi imanfaat ipada ipara ipemegang isaham idan imasyarakat relatif 
rendah. iPernyataan itersebut iakan iberpengaruh iterhadap itingkat ikepuasan idan 
kepercayaan istakeholders ieksternal i(pemegang isaham idan imasyarakat), 
sehingga imengurangi iloyalitas istakeholders ieksternal. iOleh ikarena iitu, idapat 
disimpulkan ibahwa ipembagian ipendapatan ibank isyariah itidak iseimbang iyang 
menghalangi ibank isyariah iuntuk imeningkatkan ireputasinya. 
Equitable iDistribution iRatio itertinggi idipegang ioleh iBRISyariah idan 
Equitable iDistribution iRatio iterendah idipegang ioleh iBank iMega iSyariah. 
   4.3.5  Pengaruh Director-Employee welfare Ratio Terhadap Reputasi Bank 
Syariah di Indonesia 
Hasil iuji istatistik it iterhadap ibank isyariah idi iIndonesia imenyatakan ibahwa 
iDEWR itidak iberpengaruh iterhadap ireputasi ibank isyariah idi iIndonesia iyang iberarti 
ihasil ipenelitian imenolak ihipotesis ikelima i(H5). iHasilnya imenunjukkan ibahwa 
iDEWR itidak iberhasil idalam imeningkatkan ireputasi ibank isyariah. 
Director-employee iwelfare iratio imerupakan irasio iperbaandingan iantara igaji 
idirektur idan ikesejahteraan ikaryawan. iPerhitungan idari irasio imempunyai itujuan 
idalam imengukur igaji iyang ididapatkan idirektur isebanding idengan ikesejahteraan  
iyang iditerima ikaryawan. 
Banyak iorang ipercaya ibahwa ikinerja idireksi iakan ijauh ilebih itinggi idaripada 
ikinerja imereka. iTunjangan ikaryawan itermasuk igaji, ipelatihan, idan ilain-lain. iTujuan 
ipenggunaan irasio  iini iadalah iuntuk imengukur iapakah igaji idirektur ilebih tinggi 
idaripada igaji ikaryawan, ikarna igaji idirektur imerupakan ihal ipenting.  iDalam iindikator 
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iini, isemakin itinggi inilai irasio iyang idiperoleh, imaka iperusahaan itelah iadil idalam 
imengatur iperbandingan igaji idirektur idengan ikaryawan. 
Dalam iAl-Qur’an imenjelaskan ibahwa imanusia iharus ibersikap isecara iadil 
ikepada isesama. iDijelaskan idi iAl-Qur’an iSurah iAn-Nahl iayat i90: 
ِئ  ْحَساِن َوِايْ َتاٰۤ َ َيَُْمُر ِِبْلَعْدِل َواْلِ ِء َواْلمُ ذِ ِانه اَّللّٰ ٰهى َعِن اْلَفْحَشاٰۤ ْنَكِر َواْلبَ ْغِي يَِعُظُكْم ى اْلُقْرٰٰب َويَ ن ْ
ُرْونَ   .َلَعلهُكْم َتذَكه
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.” 
Dari ipotongan iayat itersebut, idiperoleh ikesimpulan ibahwa imanusia 
harus iberbuat iadil iantar isesama. iHal iini ijuga iberlaku iuntuk ipemberian igaji 
bagi ipegawai iyang iharus idiberikan isesuai idengan ikinerja imasing-masing 
pegawai. iSelain iitu itidak imembeda-bedakan iantar ipegawai idalam ibersikap. 
Director-Employee iWelfare iRatio itertinggi idipegang ioleh iBank iNET 
Indonesia iSyariah idan iDirector-Employee iWelfare iRatio iterendah idipegang 
oleh iBank iVictoria iSyariah. 
   4.3.6  Pengaruh Islamic Income vs Non Islamic Income Terhadap Reputasi 
Bank Syariah di Indonesia 
Hasil  iuji istatistik it ipada ibank isyariah idi iIndonesiamenunjukkan ibahwa 
HNH itidak iberpengaruh iterhadap ireputasi ibank isyariah idi iIndonesia iyang 
artinya i hasil penelitian imenolak ihipotesis ikeenam i(H6). iHasilnya 




Islamic iIncome ivs iNon iIslamic iIncome iadalah ipemisahan iantara 
pendapatan ihalal idan ipendapatan inon ihalal. iSesuai idengan iprinsip isyariah, 
bank isyariah itidak iboleh imenerima itransaksi iyang imengandung iunsur iriba’ 
(bunga), igharar i(ketidakpastian), idan imaysir i(spekulasi). iMenurut iShahul idkk 
(2003), ijika ibank isyariah imemperoleh ipendapatan idari itransaksi iyang 
dilarang, ibank iharus imengungkapkan iinformasi iseperti ikeuntungan, iasal idana, 
dan icara imemperoleh ipendapatan. iHal itersebut ikarena ipendapatan inon ihalal 
akan idijadikan iinformasi iyang ikemudian iakan idiungkapkan ike iinvestor 
maupun inasabah. iSelain iitu, ipendapatn inon ihalal iakan idimasukkan ike idalam 
dana ikebajikan/qardhul ihasan idan imenyalurkannya ike imasyarakat imelalui 
acara isosial. 
Transaksi iyang imengandung iriba’, igharar, idan imaysir isangat idilarang 
dalam ibank isyariah, ikarena imengacu ipada ihukum iIslam imengenai muamalah. 
Pendapatan ihalal ibank isyariah iumumnya iberasal idari idenda iyang idikenakan 
oleh ibank ipada ikartu ikredit ikarena ipenundaan ipembayaran ikontrak idalam 
proses ipembayaran iyang itidak imemenuhi ipersyaratan ihukum isyariah. 
Islamic iIncome ivs iNon iIslmaic iIncome itertinggi idipegang ioleh iBank 
Syariah iMandiri idan iIslamic iIncome ivs iNon iIslamic iIncome iterendah 







BAB V  
PENUTUPAN 
 
5.1   Kesimpulan 
 Mengacu pada hasil penelitian mengenai “Pengaruh Pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility dan Islamicity Performance Index terhadap 
Reputasi Perusahaan” studi empiris terhadap bank syariah di Indonesia tahun 2015-
2019 dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 
1. Variabel Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 
reputasi bank syariah di Indonesia. Artinya bahwa Islamic Corporate Social 
Responsibility mempengaruhi tinggi atau rendahnya reputasi bank syariah. 
Semakin banyak bank syariah melakukan pengungkapan item ISR dan semakin 
luas bentuk pengungkapannya, maka akan meningkatkan reputasi perusahaan 
yang baik dan transparan.  
2. Variabel Profit Sharing Ratio tidak berpengaruh terhadap reputasi bank syariah 
di Indonesia. Artinya, hal ini menggambarkan dengan adanya tingkat profit 
sharing ratio pada indikator pengukuran kinerja perbankan syariah 
kedepannya, tidak menghasilkan reputasi bank syariah yang baik.  
3. Variabel Zakat Performance Ratio berpengaruh terhadap reputasi bank syariah 
di Indonesia. Artinya, bank syariah memiliki aset yang sangat tinggi, sehingga 
menyebabkan peningkatan pembayaran zakat. Semakin tinggi nilai aset yang 
dimiliki, maka semakin menaikkan reputasi perusahaan. 
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4. Variabel Equitable Distribution Ratio tidak berpengaruh terhadap reputasi 
bank syariah di Indonesia. Artinya apabila equitable distribution ratio 
mengalami peningkatan bahkan penurunan nilai maka tidak akan 
mempengaruhi reputasi bank syariah. Salah satu faktor penyebab yang menjadi 
point penting atas hal tersebut dikarenakan bank masih belum melakukan 
distribusi secara adil dan merata atas pendapatan yang diterima oleh para 
stakeholdernya. 
5. Variabel Director-Employee Welfare Ratio tidak berpengaruh terhadap 
reputasi bank syariah di Indonesia. Artinya, Artinya, hal ini menggambarkan 
dengan adanya tingkat director-employee welfare ratio pada indikator 
pengukuran kinerja perbankan syariah kedepannya, tidak menghasilkan 
reputasi bank syariah yang baik. 
6. Variabel Islamic Income vs Non Islamic Income tidak berpengaruh terhadap 
reputasi bank syariah di Indonesia. Artinya, rasio tingkat kehalalan pada 
pengukuran kinerja perbankan syariah masih belum maksimal. Hal ini 
membuktikan, bank syariah pada aspek ini tidak cukup transparansi atas 
pendapatan finasial yang diterima sehingga tidak mempengaruhi reputasi bank 
syariah yang ada.  
5.2   Saran 
 Dengan adanya kekurangan yang muncul dalam penelitian ini, peneliti 




1. Dalam penelitian ini digunakanlah sampel bank syariah yang selama lima 
tahun berturut-turut menerbitkan annual reportnya dari tahun 2015 sampai 
2019 dengan total sebanyak 12 bank syariah dan 60 annual report. Untuk 
penelitian yang akan datang diharapkan untuk menambahkan kuantitas bank 
syariah yang menjadi sampel penelitian. Serta objek penelitian tidak hanya 
mengenai bank syariah, tetapi dapat memperbesar objek penelitian menjadi 
lembaga keuangan syariah lainnya atau perusahaan yang bergerak dalam 
sektor syariah yang ada di Indonesia atau membandingkan dengan 
perusahaan di luar negeri.. 
2. Pengukuran ICSR digunakanlah sebuah indeks pengukuran yaitu ISR index, 
dimana ISR belum mempunyai item-item pengungkapan yang paten 
sehingga satu penelitian dengan penelitian lain akan memberikan hasil yang 
berbeda. Sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk 
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Lampiran 1. Instrumen Daftar Indeks Islamic Social Reporting (ISR) 
Daftar Indeks Islamic Social Reporting (ISR) 
A FINANCE AND INVESTMENT THEME 
1 Kegiatan yang mengandung Riba' (contoh: beban bunga dan pendapatan 
bunga 
2 Kegiatan yang mengandung ketidakjelasan (gharar) 
3 Zakat (Jumlah dan penerima zakatnya) 
4 Kebijakan atas pembayaran tertunda dan penghapusan piutang tak tertagih 
5 Kegiatan investasi (secara umum) 
6 Proyek pembiayaan (secara umum) 
B PRODUCTS AND SEVICE THEME 
7 Persetujuan Dewan Pengawas Syariah untuk suatu produk 
8 Glossary/definisi setiap produk 
9 Pelayanan atas keluhan nasabah 
10 Status halal atau syariah dalam produk 
11 Pengembangan produk 
12 Peningkataan pelayanan 
C EMPLOYEE THEME 
13 Jam kerja karyawan 
14 Hari libur 
15 Tunjangan karyawan 
16 Remunerasi karyawan 
17 Program pendidikan dan pelatihan karyawan (Pengembangan sumber daya 
manusia) 
18 Membangun program dan jenjang karir karyawan 
19 Strategi retensi karyawan 
20 Kesetaraan hak antara pria dan wanita 
21 Keterlibatan karyawan 
22 Kesehatan dan keselamatan kerja 
23 Lingkungan kerja 
24 Tempat beribadah yang memadai bagi karyawan 
D SOCIETY (COMMUNITY INVOLVEMENT) THEME 
25 Pemberian donasi (sodaqoh) 
26 Wakaf 
27 Pinjaman untuk kebaikan (Qard Hasan) 
28 Zakat, sumbangan, atau sukarelawan dari kalangan karyawan & nasabah 
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29 Program pendidikan (beasiswa, pembangunan sekolah, dan fasilitas 
pendidikan lainnya) 
30 Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah 
31 Pengembangan generasi muda 
32 Peningkatan kualitas hidup masyarakat  
33 Kepedulian terhadap anak-anak (yatim piatu) 
34 Pembangunan dan renovasi masjid 
35 Menyokong kegiatan sosial kemasyarakatan/kesehatan/olahraga 
36 Pemberdayaan ekonomi 
E ENVIRONMENT THEME 
37 Konservasi lingkungan hidup 
38 Tidak membuat polusi lingkungan hidup 
39 Pendidikan mengenai lingkungan hidup 
40 Penghargaan/sertifikasi lingkungan hidup 
41 Sistem manajemen lingkungan 
F CORPORATE GOVERNANCE THEME 
42 Profil dan strategi organisasi 
43 Struktur Organisasi 
44 Status kepatuhan terhadap syariah 
45 Etika perusahaan 
46 Penerapan fungsi audit interm 
47 Penerapan fungsi audit ekstrem 
48 Rincian nama direksi/manajemen 
49 Profil jajaran direksi/manajemen 
50 Rincian tanggung jawab manajemen 
51 Pernyataan mengenai remunerasi manajemen 
52 Jumlah pelaksanaan rapat manajemen 
53 Rincian nama Dewan Pengawas Syariah 
54 Profil Dewan Pengawas Syariah 
55 Rincian tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah 
56 Pernyataan mengenai remunerasi Dewan Pengawas Syariah 
57 Jumlah pelaksanaan rapat dewan komisaris 
58 Struktur kepemilikan saham 





Lampiran 2. Data Bank Syariah 
Data Bank Syariah 
No Nama Bank Syariah 
1 PT. Bank Muamalat Indonesia 
2 PT. Bank Victoria Syariah 
3 PT. Bank BRI Syariah 
4 PT. Bank Syariah Mandiri 
5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
6 PT. Bank BNI Syariah 
7 PT. Bank Mega Syariah 
8 PT. Bank Panin Dubai Syariah 
9 PT. Bank Syariah Bukopin 
10 PT. Bank BCA Syariah  
11 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 





Lampiran 3. Tabel Data Penelitian 
DATA PENELITIAN 
NO NAMA BANK TAHUN 
VARIABEL INDEPENDEN VARIABEL 
DEPENDEN 
ICSR ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX 
Reputasi Perusahaan 
INDEKS ISR PSR ZPR EDR DEWR Halal vs Non Halal 
1 
  2015 0,8136 0,0263 0,00026 0,5209 0,1420 0,9994 0,2577 
Bank Muamalat 2016 0,7966 0,0203 0,000281 0,8512 0,1581 0,9993 0,2031 
Indonesia 2017 0,7797 0,0175 0,000293 0,9684 0,1350 0,9995 0,2042 
  2018 0,7797 0,0133 0,000222 1,2404 0,1309 0,9995 0,1772 
  2019 0,7797 0,0255 0,000266 1,3514 0,1583 0,9995 0,1397 
2 
  2015 0,6610 0,6586 0,000054 1,5148 0 1 0,0065 
Bank Victoria 2016 0,6610 0,7660 0,000034 1,5378 0 1 0,0058 
Syariah 2017 0,6610 0,7279 0,000018 0,6338 0 0,9930 0,0063 
  2018 0,6780 1,1978 0,000016 0,5845 0 1 0,0058 
  2019 0,6780 0,8028 0,000014 0,5632 0 0,9970 0,0053 
3 
  2015 0,7288 1 0,00024 0,6901 0,0255 0,9999 0,1124 
Bank 
BRISyariah 2016 0,7797 
1 
0,000386 0,6067 0,0285 0,9999 0,1065 
  2017 0,8644 1 0,000392 0,6698 0,0350 0,9997 0,1106 
  2018 0,8305 1 0,000266 1,8653 0,0060 0,9996 0,1120 






  2015 0,8136 1 0,000378 0,8250 0,0148 0,9999 0,3551 
Bank Syariah 2016 0,8136 1 0,00036 0,7774 0,0205 0,9999 0,3389 
Mandiri 2017 0,8136 1 0,00035 0,8255 0,0253 1 0,3268 
  2018 0,8305 1 0,000421 1,0105 0,0262 0,9999 0,3396 
  2019 0,8305 1 0,00066 1,4481 0,0198 1 0,3454 
5 
  2015 0,6441 1 0,000092 0,4641 0,0915 0,9996 0,0261 
Bank Jabar 
Banten 2016 0,6780 
1 
0,000024 0,4316 0,0795 1 0,0248 
Syariah 2017 0,7288 1 0,000001 1,4774 0,0499 0,9998 0,0225 
  2018 0,7288 1 0,000036 0,5733 0,6020 0,9999 0,0159 
  2019 0,6949 1 0,000031 0,6251 0,1033 0,9999 0,0022 
6 
  2015 0,8136 0,1890 0,000759 0,9064 0 0,9998 0,1105 
Bank BNI 2016 0,8136 0,1995 0,000735 1,0191 0 1 0,1174 
Syariah 2017 0,8814 0,2252 0,000684 1,1166 0 0,9994 0,1232 
  2018 0,8644 0,2841 0,000762 1,1150 0 1 0,114 
  2019 0,8305 0,3369 0,000848 1,0882 0 0,9997 0,1515 
7 
  2015 0,6271 0,0030 0,000093 0,2698 0,0166 0,9997 0,0249 
Bank Mega 2016 0,6949 0,0624 0,000689 0,3422 0,0392 0,9998 0,0241 
Syariah 2017 0,7119 0,1273 0,000431 0,4459 0,0465 0,9997 0,0214 
  2018 0,7458 0,2307 0,000243 0,3723 0,0561 0,9994 0,0222 







  2015 0,6949 0,8909 0,000538 0,4561 0,3480 1 0,0339 
Bank Panin 2016 0,6780 0,8260 0,000081 0,3619 0,2863 1 0,0334 
Dubai Syariah 2017 0,7288 0,7652 0 3,2354 0,2364 1 0,0316 
  2018 0,7119 0,8850 0 0,4384 0,2571 1 0,0268 
  2019 0,6949 0,9278 0,000106 0,5200 0,3069 1 0,0301 
9 
  2015 0,7119 0,4809 0 0,4847 0 0,999 0,0272 
Bank Syariah 2016 0,7119 0,5256 0 0,4406 0 0,9986 0,0264 
Bukopin 2017 0,6949 0,5891 0 0,4159 0 0,9981 0,0231 
  2018 0,7288 0,6177 0 0,3498 0 0,9977 0,0176 
  2019 0,7288 0,6368 0 0,3698 0 0,9961 0,0176 
10 
  2015 0,7458 0,4473 0,000011 0,5187 0,1626 0,9998 0,0186 
Bank BCA  2016 0,7458 0,4770 0,000011 0,5503 0,1731 1 0,0186 
Syariah 2017 0,7966 0,4846 0,000011 0,5742 0,1787 0,9999 0,0199 
  2018 0,8644 0,5361 0,000011 0,5789 0,1935 0,9999 0,0214 
  2019 0,8305 0,6004 0,00001 0,4932 0,2368 0,9999 0,0215 
11 
  2015 0,7119 0 0 0,6287 0 0,9999 0,0218 
Bank BTPN 2016 0,7458 0 0 0,6584 0 1 0,0261 
Syariah 2017 0,7288 0 0 0,6459 0 0,9998 0,0275 
  2018 0,7627 0 0 0,6758 0 1 0,0295 





  2015 0,7458 0,0818 0 7,7429 0,4725 0,9999 1,2899 
Bank NET 
Indonesia 2016 0,7458 0,0816 0 3,1228 0,4954 0,9999 1,3824 
Syariah 2017 0,7119 0,0828 0 4,7112 0,3474 0,9998 1,1527 
  2018 0,7288 0 0 1,8792 0,5524 0,9998 0,0001 






Lampiran 4. Hasil Output SPSS 28.0 
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